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ABSTRAK

Muhammad. Strategi Promosi Pondok Pesantren Darul Habib Desa Lero dalam
Meningkatkan Jumlah Santri (dibimbing oleh Sulvinajayanti, M.l.Kom dan Muh.
Taufig Syam, M.Sos)

Promosi adalah proses mencari, menemukan, mengajak dan menetapkan
sejumlah orang dari dalam maupun dari luar sebagai calon tenaga kerja dengan
karakteristik tertentu seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan sumber daya
manusia. Dengan promosi yang tepat, Pondok Pesantren Darul Habib diharapkan dapat
meningkatkan jumlah pendaftar dan memperkuat citra positif pesantren di masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data
yang digunakan, yaitu observasi, wawancaraa dan dokumentasi. Jumlah narasumber
yaitu sebanyak 5 orang 4 ustad Darul Habib dan 1 orangtua santri Darul Habib. Adapun
teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis data kualitatif model interaktif dari
Miles dan Huberman yang terdiri dari: (a) reduksi data (b) penyajian data, dan (c)
kesimpulan, di mana prosesnya berlangsung secara sirkuler selama penelitian
berlangsung.

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa faktor-faktor yang mendorong
orang tua memilih Pondok Pesantren Darul Habib, antara lain promosi langsung oleh
ustad yang meningkatkan kepercayaan, penggunaan baliho sebagai media promosi,
antusiasme terhadap visi pesantren yang berfokus pada pembentukan karakter, serta
kedekatan lokasi yang memudahkan orang tua untuk terlibat. Pondok Pesantren Darul
Habib juga menerapkan tiga strategi promosi utama: pemanfaatan media sosial untuk
menjangkau audiens lebih luas, Kketerlibatan santri dalam dakwah untuk
memperkenalkan pesantren secara langsung, dan pengajaran ilmu yang relevan dengan
kebutuhan zaman. Kombinasi strategi ini efektif dalam membangun citra positif
pesantren dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadapnya.

Kata Kunci: Strategi Promosi, Pesantren Darul Habib Desa Lero
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

& Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

) Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

Ul Sad $ es (dengan titik di bawah)

Xiii



U Dad d de (dengan titik di bawah)
I Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
K Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

C. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

A

Xiv




Kasrah |

-

Dammah U

1. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathahdan ya Ai adanu
e Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
-« Kataba
- ki faala
- i suila
- «ad kaifa
- J zshaula
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
s Fathah dan alifatauya | a a dan garis di atas
" Kasrah dan ya I i dan garis di atas
T Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- Jig gala

- Gp orama

- Jdg gila
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- Jdsk yaqilu
E. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutahhidup
Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- Jikdisga 3 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 39l 3yal  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- 3z L talhah
F. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

-k nazzala
- 4 Val-birr
G. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
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- Jzol Var-rajulu

- 2 Val-galamu

- el ) asy-syamsu

- gzl lal-jalalu
H. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.Namun hal itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- ¥k takhuzu
- Ly syai’un
- ¢s Jan-nau’u
-0 )inna

I.  Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- OO g sedd ) s Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- lalpoa lalzad e Bismillahi majreha wa mursaha

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Ogellgd @ d g I Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillzhi rabbil “alamin
- i ez | Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

- AT UskE 4 Allaahu gafarun rahim
- ez )}edi\ d Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamt an
K. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman
transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di
Indonesia yang berbasis Islam yang mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan baik
formal maupun non formal.Pondok pesantren juga mengembangkan berbagai disiplin
ilmu, yaitu pengembangan sosial, pengembangan akademik, dan pengembangan
keterampilan.Pondok pesantren termasuk pendidikan khas Indonesia yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat dan telah teruji kemandiriannya sejak berdiri hingga
sekarang.! Pada awal berdirinya pondok pesantren masih sangat sederhana,
kegiatannya masih diselenggarakan di dalam masjid dengan beberapa orang santri yang
kemudian dibangun pondok-pondok sebagai tempat tinggalnya

Tantangan yang dihadapi oleh pondok pesantren semakin hari-semakin besar,
komplek dan mendesak sebagai akibat semakin meningkatnya kebutuhan
pembangunan dan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi.? Oleh karena itu
dibutuhkan strategi rekrutmen dalam mendapatkan santri yang berkualitas dan
berkompeten sehingga pondok pesantren dapat mengikuti arus globalisasi. Santri yang
berkualitas akan membawa dampak yang baik bagi pondok pesantren. Pandangan
masyarakat muslim bahwa pondok pesantren hanya sebagai tempat orang belajar ilmu
agama serta indentik dengan latar belakangan tersebut, mungkin fenomena ini terjadi

di semua pondok pesantren di Indonesia.>Semakin menurunnya anak remaja untuk

YFitri, Riskal, and Syarifuddin Ondeng. "Pesantren Di Indonesia: Lembaga Pembentukan
Karakter." Al-Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam, Vol 2.1, (2022),h. 42-54.

2Rifai, Afga Sidig. "Pembaharuan pendidikan pesantren dalam menghadapi tantangan dan
hambatan di masa modern." INSPIRASI: Jurnal Kajian dan Penelitian Pendidikan Islam, Vol 1.1, 2017,
h. 21-38.

3Nurdin, Ali, and Maulidatus Syahrotin Naqgiyah. "Model moderasi beragama berbasis
pesantren salaf.” Islamica: Jurnal Studi Keislaman, Vol 14.1, 2019, h. 82-102.



menuntut ilmu di pondok pesantren, sejatinya peran masyarakat sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan kemajuan pondok pesantren di era globalisasi.

Untuk meningkatkan kemajuan pondok pesantren perlu strategi promosi yang
benar-benar mengenai tepat sasaran pada santri.Santri merupakan salah satu unsur
bagian yang sangat penting dalam pondok pesantren. Dilihat dari pengertian strategi
lalah suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha yang telah
ditentukan.*Strategi sangat diperlukan karena strategi merupakan sarana bersama
dalam menentukan arah dan ruang lingkup dari sebuah organisasi atau lembaga dalam
jangka panjang, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan
tersebut dapat dicapai.

Pesantren pada dasarnya adalah lembaga Tafagqul fid din, yaitu lembaga untuk
mengkaji dan mengembangkan ilmu-ilmu keislaman (Al'ulum al-syari“ah).°Oleh
karena itu pondok Pesantren sebagai salah satu lembagapengkajian Agama Islam yang
ikut mencerdaskan bangsa, sehingga ketertarikan dari masyarakat untuk memasukan
anaknya kedalam pondok yakni atas dasar kepercayaan terhadap kualitas lembaga.
Promosi adalah proses mencari, menemukan, mengajak dan menetapkan sejumlah
orang dari dalam maupun dari luar sebagai calon tenaga kerja dengan karakteristik
tertentu seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan sumber daya
manusia.’Rekrutmen santri menjadi salah satu kegiatan yang sangat penting dalam
suatu lembaga pondok pesantren, sebab sebagai awal dari kegiatan yang dilakukan

untuk mengisi santri yang kosong. Menurut Schermerhorn, rekrutmen sendiri

“Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar dan Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), hal 5

SProlog. K.H. Abdurahman Wahid, Pesantren Masa Depan, (Bandung: Pustaka Hidayah,
1999), h. 146.

®Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan Dengan
lustrasi di Bidang Pemerintahan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2003), 45. 8



merupakan serangkaian proses untuk penarikan sekelompok kandidat guna mengisi
posisi yang lowong dalam sebuah perusahaan ataupun instansi.” Rekrutmen santri
merupakan suatu aktifitas yang dilakukan pertama-tama di dalam pondok pesantren.
Strategi yang di terapkan di pondok Pesantren Darus Habib bisa di katakan cukup baik
ini di buktikan dari hasil observasi bahwasanya santri yang masuk di pondok pesantren
Darus Sholah setiap tahunnya meningkat ini menunjukkan bahwa pondok pesantren
Darus Habib selalu mengoreksi kembali upaya strategi Promosi yang di terapkan.
Pondok Pesantren Darus Habib di Desa Lero telah berhasil membangun
reputasi yang baik dalam menghasilkan santri yang berkualitas dan berwawasan luas.
Keberhasilan ini tercermin dalam meningkatnya jumlah pendaftaran setiap tahunnya,
yang menunjukkan strategi pemasaran dan perekrutan yang efektif. Namun, ditengah
persaingan yang semakin ketat antara lembaga pendidikan Islam, pesantren ini
menghadapi tantangan signifikan dalam menarik calon santri. Banyaknya pesantren di
Indonesia dengan kualitas pendidikan yang terus berkembang membuat kompetisi
semakin sengit. Pondok Pesantren Darus Habib harus terus berinovasi dalam
pendekatan pendidikan dan promosi untuk tetap menarik perhatian calon santri. Di era
globalisasi, kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran semakin
mendesak. Pesantren Darus Habib perlu beradaptasi dengan kemajuan ini untuk tetap
relevan dan menarik bagi generasi muda yang semakin akrab dengan teknologi.
Sumber daya keuangan yang terbatas sering kali menjadi hambatan bagi
pesantren dalam memperluas fasilitas dan meningkatkan kualitas pengajaran. Untuk
itu, perlu strategi yang cermat dalam pengelolaan dana dan mencari sumber

pembiayaan lain untuk mendukung perkembangan pesantren. Meski pesantren

" Glueck dan Jauch, Strategi Manajemen Perusahaan, (Jakarta: Adi Karya, 1989), 17.



menawarkan pendidikan yang mengutamakan pembentukan akidah dan karakter Islam,
minat masyarakat untuk mendaftarkan anak-anak mereka tidak selalu sejalan dengan
harapan pesantren. Perubahan pola pikir dan pandangan terhadap pendidikan Islam
menjadi tantangan dalam menarik lebih banyak santri.

Meskipun ada tantangan, banyak pesantren di Indonesia, termasuk Pondok
Pesantren Darus Habib, melaporkan adanya peningkatan jumlah pendaftaran santri
dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan agama yang
mendalam serta keberhasilan pesantren dalam menunjukkan kualitas output melalui
prestasi-prestasi santri. Berikut ini adalah beberapa data relevan mengenai tren
pendaftaran di Pondok Pesantren Darus Habib:

Setiap tahunnya, Pondok Pesantren Darus Habib mengalami peningkatan
pendaftaran. Sesuai dengan observasi yang dilakukan bersama pengurus pesantren
yang mengatakan bahwa setiap tahunnya pendatar akan bertambah 3 atau 4 santri. Pada
tahun 2019 Pesantren Darul Habib memiliki pendaftar sikitar 11 santri dan pada tahun
2020 terdapat 14 santri, jadi pada saat itu santri berjumlah 25 santri. Tetapi pada saat
corona datang ke Indonesia banyak santri yang tidak kembali kepondok setelah corona
berakhir yaitu sekitar 7 santri. Pendaftaran santri selanjutnya ada pada tahun 2022 yaitu
sekitar 14 santri yang mendaftar. Jadi santri yang tersisa sebanyak 32 santri, tetapi ada
beberapa santri yang berhenti yaitu sekitar 2 santri. Dan tahun 2023 pendftaran kembali
dibuka dan pendaftar pada saat itu 15 santri, dan pada tahun 2024 terdapat 19 santri
yang mendaftar dan pada tahun itu pula terdapat 5 santri yang berhenti dan pada tahun
2024 pula pesantren darul habib meluluskan 28 santri, jadi sisa santri sebanyak 33

santri. Selain santri yang tetap tinggal dipondok dalam menuntut ilmu terdapat juga



santri cilik yang hanya belajar mengaji dipondok dengan total santri sebanyak 47 santri.
Hal ini menunjukkan adanya minat yang terus berkembang meskipun ada persaingan
yang ketat dari pesantren lain. Untuk terus berkembang, Pondok Pesantren Darus
Habib menerapkan beberapa strategi promosi, antara lain: menonjolkan prestasi-
prestasi santri yang berhasil bersaing di berbagai bidang, baik akademik maupun non-
akademik. Hal ini memberikan gambaran bahwa pesantren ini mampu mencetak
generasi muda yang tidak hanya ahli dalam ilmu agama, tetapi juga mampu bersaing
di dunia profesional.

Melakukan Pemasaran Berbasis Prestasi, melalui kegiatan promosi Pondok
Pesantren Darus Habib menarik perhatian masyarakat dan membangun citra positif
yang berdampak pada peningkatan pendaftaran santri. Menonjolkan Kelebihan
Pendidikan Karakter: Pondok Pesantren Darus Habib fokus pada pengembangan
karakter santri, seperti ketakwaan, kedisiplinan, dan tanggung jawab sosial, yang
menjadi daya tarik utama bagi orang tua yang menginginkan pendidikan yang tidak
hanya akademik, tetapi juga membentuk moralitas dan akhlak anak.

Dengan menggunakan strategi yang matang dan mengikuti perkembangan
zaman, Pondok Pesantren Darus Habib di Desa Lero dapat terus menarik minat
masyarakat dan berkembang dalam menghadapi tantangan globalisasi serta persaingan
antar lembaga pendidikan Islam lainnya. Promosi yang efektif menjadi krusial dalam
menarik perhatian masyarakat dan calon santri.Oleh karena itu, diperlukan strategi
promosi yang tepat agar pesantren dapat dikenal lebih luas dan diakui kualitasnya.
Melalui upaya promosi yang terencana, diharapkan Pondok Pesantren Darul Habib
dapat meningkatkan jumlah santri yang mendaftar dan sekaligus memperkuat citra

positif pesantren di masyarakat.



Dari alasan diatas, dalam rekrutmen santri menarik untuk dikaji dan diteliti
lebih lanjut upaya apa yang telah dilakukan oleh pengelola atau pengurus pondok
pesantren dalam mencari santri. Pondok pesantren DarulHabib juga melakukan
Promosi dalam mendapatkan santri dengan kualitas potensi para santri yang dimiliki
Pondok Pesantren Darus Habib Desa Lero kepada masyarakat dengan melalui satrategi
Promosi dan rekruitmen yang efektif dan efisien. Untuk mengkaji lebih jauh tenatng
strategi Promosi santri di pondok pesantren Darul Habib, sehingga penulis menjadikan
fokus dalam penelitian skripsi ini dengan judul “Strategi Promosi Pondok Pesantren

Darul Habib Desa Lero dalam Meningkatkan Jumlah santri”.

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang telah di uraikan di atas maka yang hendak diteliti
oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Apa saja faktor yang memengaruhi minat masyarakat untuk mendaftar ke
Pondok Pesantren Darul Habib?
2. Strategi promosi apa yang saat ini diterapkan oleh Pondok Pesantren Darul
Habib?
3. Apa saja alternatif strategi promosi yang dapat diterapkan untuk menarik lebih

banyak santri?

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas , maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan Apa saja faktor yang memengaruhi minat masyarakat

untuk mendaftar ke Pondok Pesantren Darul Habib



2. Untuk mendeskripsikan Strategi promosi apa yang saat ini diterapkan oleh
Pondok Pesantren Darul Habib
3. Untuk mendeskripsikan Apa saja alternatif strategi promosi yang dapat

diterapkan untuk menarik lebih banyak santri

C. Kegunaan Penelitian
Setiap peneliti tentu saja akan memberikan kegunaan kepada khalayak baik
teoritis maupun praktis, adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Secara teoritis :

1. Penelitian ini diharapkan berguna dalam mengembangkan keilmu pada
Jurusan Manajemen Dakwah terkait strategi promosi dan merekrut santri
pada Pondok Pesantren.

2. Sebagai dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya khususnya
berkaitan dengan promosi santri dan untuk memperkaya khazanah pustaka
khususnya di IAIN Parepare.

Secara Praktis :

1. Bagi penulis : penelitian ini merupakan hasil dari pemahaman penulis terhadap
pengetahuan teoritis selama menjalani kuliah sarjana di IAIN Parepare
dengan fenomena Pondok Pesantren di tengah masyarakat, secara universal
dapat menambah wawasan dan ekperience pada kegiatan penelitian.

2. Bagi Akademis : Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan konsep Strategi
Promosi Dalam Perekrutan Santri Pada Pondok Pesantren. Madjid, selain itu

dapat menjadi perbandingan (penelitian terdahulu).
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu memiliki kaitan dengan apa yang akan peneliti teliti saat
ini. Tujuan adanya penelitian terdahulu adalah untuk bahan referensi peneliti
menyelesaikan penelitiannya. Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan
perbandingan dan acuan,selain itu menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian
ini. Maka calon peneliti mencantumkan penelitian terkait sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rike Riskiyatur Rohmah pada tahun (2020)
Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah IAIN Jember
dengan judul penelitian : Strategi Rekrutmen Santri di Pondok Pesantren Darul
Sholah Jember Tahun 2020.8Hasil dari penelitian ini ialah strategi rekrutmen
santri yang digunakan Darus Sholah yakni dengan rapat resmi terlebih dahulu
dengan pengasuh dan para pengurus pondok pesantren. Rapat tersebut
menentukan pembentukan panitia rekrutmen santri  baru, memperlajari
peraturan yayasan yang berkenan dengan rekrutmen santri, penetapan
persyaratan-persyaratan, penetapan prosedur, penetapan jadwal, penyiapan
bahan ujian tes/seleksi. Begitu persiapan telah selesai dilakukan, maka kegiatan
berikutnya penyebaran pengumuman dengan melalui media sosial dan alumni.
Penggunaan media agar pelaksanaan rekrutmen lebih efektif dan efisien
sehingga dapat menghasilkan peningkatan jumlah santri yang sangat signifikan.
Strategi rekrutmen ini memiliki manfaaat yang sangat berarti bagi pondok

pesantren yakni; Dengan bertambahnya jumlah santri maka pondok pesantren

®Rike Riskiyatur Rohman, Skripsi « Strategi Rekrutmen Santri Di Pondok Pesantren Darul
Sholah Jember”(Institut Agama Islam Negeri Jember), 2020.



memiliki tanggung jawab yang lebih dalam mewujudkan tujuan agar lebih jelas
dalam strategi rekrutmen di masa selanjutnya agar lebih terstrategi.Perbedaan
kedua penelitian tersebut adalah pada fokus kajian yang diteliti, dan metode
yang digunakan. Peneliti ini fokus pada aspek Promosi Pondok Pesantren,
sementara penelitian yang dilakukan terdahulu fokus pada aspek perekrutan
santri pada Pondok Pesantren. Kedua penelitian tersebut juga memiliki
kesamaan yakni pada objek kajian yang diteliti berfokus pada Pondok
Pesantren.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Dewi Muh. Nur pada tahun (2021)
Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah Institut Agama Islam Negeri IAIN Parepare dengan judul penelitian :
Strategi Rekrutmen Santri Di Pondok Pesantren Salafiah Ibnu Qasim Desa
TassiwalieKecmatan Suppa Kabupaten Pinrang.°Hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi perekrutan yang dilakukan pondok pesantren
Salafiyah Ibnu Qasim berupa melakukan beberapa kegiatan pendekatan yang
dapat menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat, seperti mengikuti atau
menghadiri acara yang digelar oleh masyarakat, dan juga mengundang
masyarakat dalam menghadiri acara yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren
Salafiyah lbnu Qasim, mengutus santri di setiap daerah untuk melakukan
khutbah dan ceramah, dan juga bebas biaya pendaftran.Adapun kendala dalam
merekrut santri yaitu sarana belajar yang belum memadai. ada juga beberapa

peluang atau indikator keberhasilan perekrutan santri di pondok pesantren

®Nur Dewi Muh. Nur, Skripsi, “Strategi Rekrutmen Santri Di Pondok Pesantren Salafiah lbnu
Qasim Desa Tassiwalie Kecmatan Suppa Kabupaten Pinrang”(Institut Agama Islam Negeri IAIN
Parepare), 2021.
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Salafiyah lbnu Qasim adalah ketika pondok pesantren ini memiliki kualitas
dalam hal ini adalah santri yang benar-benar baik, tidak hanya mempunyai
sikap dan akhlak yang baik tetapi juga menguasai ilmu pengetahuan serta
mempunyai kualitas yang mumpuni dalam bidang agama. Perbedaan kedua
penelitian tersebut adalah peneliti fokus pada aspek mempromosikan Pondok
Pesantren yang ada dengan melakukan berbagai metode sampai akhirnya
berdampak pada santri baru yang akan masuk menjadi santri baru, sementara
itu penelitian yang dilakukan olen Nur Dewi Muh. Nur Fokus pada aspek
rekrutmen santri baik dilakukan dari sosialisasi kepada masyarakat secara
langsung atau bahkan saat menghadiri kegiatan masyarakat sebagai bentuk
awal sosialisasi. Adapun persamaan kedua penelitian tersebut adalah objek
kajianya meneliti tentang Pondok Pesantren dan Metode penelitian yang
digunakan yakni Kualitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Alfin Arrafi pada tahun (2021)
Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Ushuluddin Adab Dan
Dakwah Institut Agama Islam Negeri IAIN Bengkulu dengan judul penelitian:
Strategi Dalam Meningkatkan Jumlah Santri (Studi Kasus Di Pondok Pesantren
Pancasila Di Kota Bengkulu).’®Hasil penelitian ini disimpulkan dalam
penelitian ini bahwa ada beberapa Strategi yang dilakukan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Pancasila Bengkulu dalam Menarik Minat Masyarakat guna
untuk Meningkatkan Jumlah Santri di MTs Pancasila Bengkulu maupun secara

umum di Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu, yaitu sebagai berikut: Program

OMuhammad Alfin Arrafi. Skripsi, “Strategi Dalam Meningkatkan Jumlah Santri (Studi Kasus

Di Pondok Pesantren Pancasila Di Kota Bengkulu) ”, Institut Agama Islam Negeri IAIN Bengkulu,

2021.
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Pengabdian Masyarakat (PPM), sosialisasi secara langsung dan tidak langsung,
meningkatkan kualitas/mutu MTs Pancasila, mengadakan lomba-omba tingkat
sekolah dasar. Perbedaan penelitian yang dilakukan penelitian diatas adalah
peneliti melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif wawancara
observasi dalam melakukan promosi pada pondok pesantren sementaran
penelitian yang dilakukan oleh Muh. Alfin Arrafi adalah metode studi pustaka
dengan metode kepustakaan pada objek yang akan diteliti, dan berbeda pula
pada metode penelitian yang digunakan. Adapun persamaan kedua penelitian
tersebut pada objek kajian tentang Pondok Pesantren.
B. Tinjauan Teoritis
1. Manajemen Strategi
a. Pengertian Strategi
Swastha mendefinisikan strategi adalah serangkaian rancangan besar yang
menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan harus beroperasi untuk mencapai
tujuan.'!Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa istilah
strategi adalah “‘suatu ilmu untuk menggunakan sumber daya-sumber daya untuk
melaksanakan kebijakan tertentu. Dengan kata lain strategi yaitu sebuah rencana yang
dilakukan untuk mencapai misi perusahaan.
Menurut Jack Trout dalam bukunya Trout On Strategy, inti dari strategi adalah
bagaimana membuat persepsi yang baik dibenak konsumen, menjadi berbeda.
Mengenali kekuatan dan kelemahan pesaing menjadi spesialisasi, menguasai suatu kata

yang sederhana di kepala, kepemimpinan yang memberi arah dan memahami realitas

Nurahmi Hayani, Manajemen Pemasaran Bagi Pendidikan Ekonomi, (Pekanbaru: Suska
Press, 2012), Hal. 86
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pasar dengan menjadi yang pertama dari pada menjadi yang lebih baik.'> Sedangkan
menurut Swastha Basu strategi adalah suatu rencana yang diutamakan oleh sebuah
perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut. Beberapa perusahaan mungkin
mempunyai tujuan yang sama, akan tetapi strategi yang dipakai untuk mencapai tujuan
tersebut menggunakan strategi yang berbeda. Jadi strategi ini dibuat berdasarkan
tujuan. Dilanjutkan pula oleh Marrus dalam Umar strategi didefinisikan sebagai suatu
proses penentuan rencana pemimpin puncak organisasi yang berfokus pada tujuan
jangka panjang organisasi. Strategi juga disertai penyusunan suatu cara atau upaya
bagaimana agar tujuan tersebut daapat dicapai dan berjalan dengan lancar.

Prahalad dalam Umar strategi didefinisikan secara khusus sebagai tindakan
yang bersifat infremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus atau bisa berubah-
ubah, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh
para pelanggan di masa depan, sehingga diperoleh atau tercapainya tujuan organisasi.**
Dari beberapa pengertian strategi diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa strategi
merupakan suatu perencanaan yang akan dilakukan oleh organisasi untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.Dapat pula dikatakan bahwa strategi adalah tujuan jangka
panjang dari suatu perusahaan, yang terpenting adalah pendayagunaan dan alokasi
sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut. Keunggulan bersaing adalah hal yang
membedakan suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya dan memberi ciri khas bagi
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pasar konsumen. Inti perumusan strategi

adalah menentukan bagaimana perusahaan kita berbeda dengan lainnya.

12Suyoto, Marketing Strategy Top Brand Indonesia, (Yogyakarta : Andi, 2007), Hal. 16

13Swastha Basu Dan Irawan, Manejemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty Offset,
2008), 67

“Dimas Hendika Wibowo, “Analisis Strategi Pemsaran Untuk Meningkatkan Daya Saing
UMKM (Studi Pada Batik Diajeng Solo)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 1 (Desember, 2015) h 9
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b. Fungsi Strategi

Fungsi strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi yang disusun dapat

diimplementasikan secara efektif.®® Terdapat enam fungsi yang harus dilakukan

secarasimultan (serentak), yaitu :

a)

b)

d)

Mengkomunikasikan Suatu Visi Yang Ingin Dicapai kepada orang lain. Strategi
dirumuskan sebagai tujuan yang diinginkan, dan mengkomunikasikan, tentang
apa yang akan dikerjakan, oleh siapa, bagaimanapelaksanaan pengerjaannya,
untuk siapa hal tersebut dikerjakan, dan mengapa hasil Kkinerjanya dapat
bernilai. Untuk mengetahui, mengembangkan dan menilai alternatif-alternatif
strategi, maka perlu dilihat sandingan yang cocok atau sesuai antara kapabilitas
organisasi dengan faktor lingkungan, di mana kapabilitas tersebut akan
digunakan.

Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan organisasi dengan
peluang dari lingkungannya

Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan kesuksesan yang didapat
sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang- peluang baru.

Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih banyak
dari yang digunakan sekarang. Khusunya sumber daya dan suber-sumber daya
lain yang diolah atau digunakan, yang penting dihasilkannya sumber-sumber
daya nyata, tidak hanya pendapatan,tetapi juga reputasi, komitmen karyawan,

identitas merekdan sumber daya yang tidak berwujud lainnya.

15Sofjan Assauri, Strategic Management : Sustainable Competitive Advantages, (Jakarta :

Rajawali Pers, 2013), HIm. 5-8
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e) Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas organisasi ke
depan. Strategi harus menyiapkan keputusan yang sesuai dan sangat penting
bagi upaya untuk pencapaian maksud dan tujuan organisasi.
f) Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi sepanjang waktu.
Proses yang terus-menerus berjalan bagi penemuan maksud dan tujuan untuk
menciptakan dan menggunakan sumber sumber daya, serta mengarahkan
aktivitas pendukungnya.'®
Sedangkan berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam pencapaian tujuan
tergantung pada keahlian mereka dibidang rekrutmen mupun promosi bidang lainnya.
Definisi paling sederhana mengenai Promosi ialah proses pencarian dan menetapkan
orang sebagai calon tenaga kerja dengan perencanaan yang sudah diteteapkan.

c. Pengertian Promosi

Promosi adalah proses mencari, menemukan, mengajak dan kemudian
menetapkan sejumlah orang sebagai calon anggota dengan karakteristik tertentu pada
organisasi. Dubois dan Rothwel menyatakan bahwa Promosi adalah proses menarik
sebanyak mungkin kualifikasi pelamar untuk lowongan yang ada dan bukan di
antisipasi untuk posisi yang tersedia.l” Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa promosi adalah proses menawarkan barang jasa atau tempat kepada orang lain
dengan tujuan memperkenalkan barang jasa atau tempatdan menarik individu agar mau
menerima dan bahkan terlibat langsung mengenai apa yang dipromosikan.

Henry Simamora menyatakan bahwa rekrutmen adalah serangkaian aktivitas

mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian dan

8Sofjan Assauri, Strategic Management : Sustainable Competitive Advantages, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2013), HIm. 5-8

Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia Membangun Tim Yang Solid
Untuk Meningkatkan Kinerja, (Jakarta. Bumi Aksara, 2016), H.120
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pengetahuan yang diperlukan guna menutupi kekurangan yang diidentifikasi dalam
perencanaan kepegawaian. Drs. Fautisno Cardoso Gomes menyatakan bahwa
“rekruitmen merupakan proses mencari, menemukan dan menarik para pelamar untuk
dipekerjakan dalam dan oleh suatu organisasi.’®Didalam Al-Qur’an juga dijelaskan

tentang rekrutmen yaitu Q.S Al- Qashash ayat 26.

€Y7 sadt) i) ) dzlap ad o Lae szl calg lasgar) <l

Terjemahnya :

Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku,
pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau
pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya. ”.*°

Jadi strategi Promosi ialah membahas tentang taktik, cara maupun teknik yang
digunakan dalam perekrutan santri. Melalui promosi Pondok pesantren dapat
melakukan komunikasi dengan pihak-pihak tertentu untuk memperoleh sumber
daya,sehingga akan banyak pencari kerja dapat mengenal dan mmengetahui organisasi
yang pada akhirnya akan memutuskan untuk tidak masuk dalam suatu orgnasisasi atau
pondok pesantren.

2. Manajemen Pemasaran

Manajemen pemasaran merupakan salah satu bidang ilmu manajemen yang
sangat diperlukan dalam semua kegiatan lini bisnis. Manajemen pemasaran merupakan
faktor terpenting untuk kelangsungan hidup perusahaan atau bisnis agar dapat
mencapai tujuan yang diinginkannya. Manajemen menjadi faktor terpenting karena, di

mana pemasaran sering disebut sebagai garda terdepannya perusahaan.?’ Tidak jarang

18T, Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Manajemen Sumberdaya Manusia,
(‘Yogyakarta, Bpfe, Ikpi, 2014), h.69

9Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya (Surabaya: HALIM
Publishing & Distributing, 2013).

2 Ariyanto, Aris, et al. "Manajemen Pemasaran.” Widina Bhakti Persada Bandung, 2023, h.2
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perusahaan menjadikan pemasaran sebagai jantungnya perusahaan, dimana baik dan
buruknya kelangsungan hidup perusahaan tergantung bagaimana cara memasarkan
bisnis yang dijalankan. Manajemen pemasaran yang tepat akan membuat perusahaan
menjadi sukses, karena lebih tepat dalam melangkah dan menjalankan usahanya,
sehingga manfaatnya bias dirasakan dalam jangka Panjang.

Pemasaran adalah sebuah proses manajerial yang mengakibatkan individu atau
kelompok yang ingin mendapatkan apa yang mereka butuhkan atau inginkan, yaitu
dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang mempunyai nilai
kepada pihak lain.?! Manajemen pemasaran menyangkut sebuah produk yaitu barang
dan jasa agar lebih dikenal oleh masyarakat luas. Manajemen pemasaran mempunyai
tujuan agar perusahaan dapat menghasilkan laba sebanyak banyaknya, yaitu dengan
cara memenuhi atau melayani konsumen dengan cara menyediakan produk (barang dan
jasa) yang mereka butuhkan dan inginkan.

a. Perilaku konsumen

Perilaku konsumen adalah suatu tindakan yang cenderung langsung melibatkan
konsumen dalam hal barang dan jasa termasuk dalam hal pengambilan keputusan yang
mempengaruhi tindakannya tersebut. Wells dan Prensky menjelaskan bahwa perilaku
konsumen merupakan suatu pembelajaran terhadap konsumen sebagaimana mereka
menukarkan sesuatu nilai untuk sebuah atau beberapa produk barang atau jasa yang

dapat memuaskan kebutuhan mereka.??Perilaku konsumen sebagai studi tentang unit

2LFadilah, Nur. "Pengertian, Konsep, dan Strategi Pemasaran Syari’ah." Salimiya: Jurnal
Studi IImu Keagamaan Islam 1.2 (2020), h. 194-211.

227usrony, Edwin. "Perilaku Konsumen di Era Modern." Penerbit Yayasan Prima Agus Teknik,
2021, 1-159.
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pembelian (buying units) dan pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan
pembuangan barang, jasa, pengalaman, serta ide-ide.?

Memprediksi perilaku konsumen dimasa yang akan datang khususnya perilaku
beli adalah aspek yang penting untuk perencanaan pemasaran dan peramalan atau
forecasting, serta mengembangkan strategi pemasaran. Prediksi membeli konsumen
adalah mengukur minat belinya sebelum melakukan pembelian. Minat untuk membeli
didefinisikan sebagai kecenderungan konsumen untuk bereaksi atau bertindak terhadap
suatu obyek. Konsumen yang sudah memiliki minat untuk membeli akan terus mencari
informasi dan berusaha menceritakan pengalamannya kepada orang lain mengenai
produk tersebut, lalu menentukan produk yang dipilih dengan cara tertentu, dan
akhirnya membeli produk tersebut. Perilaku konsumen dipengaruhi beberapa macam
faktor yang saling berhubungan yaitu faktor budaya, sub-budaya, dan kelas sosial
merupakan hal yang sangat penting dalam perilaku pembelian.

a) Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling dasar.
Masing-masing budaya terdiri dari sub-budaya yang lebih
menampakkan identifikasi dan sosialisai khusus bagi para anggotanya.

b) Sub-budaya mencangkup kebangsaan, agama, kelompok, ras, dan
wilayah geografis. Ketika subkultur menjadi besar dan cukup makmur,
para pengusaha sering merancang program pemasaran secara khusus
untuk melayani mereka. Program-program tersebut dikenal sebagai
pemasaran keanekaragaman (diversity marketing).

c) Pada dasarnya semua masyarakat manusia memiliki stratifikasi sosial.

Stratifikasi tersebut kadang-kadang berbentuk sistem kasta dimana para

23| estari, Tri Rahayu. Hubungan antara Perilaku Konsumen dengan Minat Membeli Produk di
Wardah Beauty House Medan. Diss. Universitas Medan Area, 2017.h.10
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anggota kasta yang berbeda diasuh dengan mendapatkan peran tertentu

dan mereka tidak dapat mengubah keanggotaan kastanya.

Faktor Sosial Selain faktor budaya, perilaku konsumen dipengaruhi
oleh faktor-faktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan
status sosial. Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang
memiliki pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap
atau perilaku seseorang tersebut.Kelompok yang memiliki pengaruh langsung
terhadap seseorang dinamakan kelompok keanggotaan. Beberapa kelompok
keanggotaan merupakan kelompok primer, seperti keluarga, teman, tetangga,
dan rekan kerja, yang berinteraksi dengan seseorang secara terus menerus dan
informal.

a) Faktor Pribadi Faktor pembelian juga dipengaruhi karaketristik pribadi.
Karaketristik tersebut meliputi uisa dan tahap siklus hidup, pekerjaan,
keadaan ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri pembeli.

b) Faktor Psikologis Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat
faktor psikologis utama : motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan

dan sikap.?*

2Nofri, Okta, and Andi Hafifah. "Analisis perilaku konsumen dalam melakukan online
shopping di kota Makassar." Jurnal Minds: Manajemen Ide Dan Inspirasi, VVol. 5.1, 2018, h. 113-132.
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b. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran adalah rencana yang menyeluruh, terpadu dan
menyatu di bidang pemasaran, yang memberikan panduan tentang kegiatan
yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu
perusahaan. Dengan kata lain, strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan
sasaran, kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha
pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-masing tanggapan
perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu
berubah.®

Byegrave mendefinisikan strategi pemasaran sebagai kumpulan
petunjuk dan kebijakan yang digunakan secara efektif untuk mencocokkan
program pemasaran (produk, harga, promosi dan distribusi) dengan peluang
pasar guna mencapai sasaran usaha. Dalam bahasa yang lebih sederhana, suatu
strategi pemasaran pada dasarnya menunjukkan bagaimana sasaran pemasaran
yang dicapai.?®

Menurut Tjiptono, strategi pemasaran merupakan alat fundamental yang
dirancang atau direncanakan untuk mencapai tujuan suatu perusahaan dengan
melakukan pengembangan keunggulan bersaing yang berkesinambungan lewat
pasar yang dimasuki dan program yang digunakan untuk melayani pasar

sasarannya.?’

%Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran Dasar Konsep Dan Strategi (Jakarta: Pt Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 168-169

%1smail Yusanto Dan M. Karabel Widjayakusuma, Menggapai Bisnis Islam (Jakarta: Gip,
2002), h. 169

2’Nurul Mubarok, Strategi Pemasaran Islam Dalam Meningkatkan Penjualan Pada Butik
Calista, (Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 1 2017), h. 78
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, strategi pemasaran merupakan sebuah
rencana terarah perusahaan untuk menjalankan kegiatan pemasaran guna mencapai
tujuan pemasaran suatu perusahaan secara optimal.

c. Konsep Dasar Strategi Pemasaran

Adapun konsep yang mendasari dari suatu strategi pemasaran, yaitu :

1) Segmentasi Pasar

Segmentasi pasar adalah proses membagi pasar ke dalam kelompok pembeli
yang berbeda-bedaberdasarkan kebutuhan, karakteristik, ataupun perilaku yang
membutuhkan bauran produk dan bauran pemasaran tersendiri. Atau dengan kata lain
segmentasi pasar merupakan dasar untuk mengetahui bahwa setiap pasar terdiri atas
beberapa segmen yang berbeda-beda.2Untuk melakukan segmentasi pasar ada
beberapa variabel yang diperhatikan yang mana tujuannya adalah agar segmentasi yang
dilakukan tepat sasaran. Berikut ini adalah variabel utama untuk melakukan segmentasi

pasar konsumen menurut Philip Kotler, antara lain:

a) Segmentasi geografis, meliputi bangsa, provinsi, kabupaten, kecamatan,
dan iklim.

b) Segmentasi demografis, meliputi umur, jenis kelamin, ukuran keluarga,
daur hidup keluarga, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, agama, ras dan
kebangsaan.

c) Segmentasi psikografis, meliputi kelas sosial, gaya hidup, dan karakteristik

kepribadian.

ZDimas Hendika Wibowo, Zainul Arifin Dan Sunarti, Analisis Strategi Pemasaran Untuk
Meningkatkan Daya Saing Umkm (Studi Pada Batik Diajeng Solo), (Jurnal Administrasi Bisnis, Vol.
29, No. 1, 2015), h. 61
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d) Segmentasi perilaku, meliputi pengetahuan, sikap, kegunaan, tanggap
terhadap suatu produk.

Segmentasi memudahkan kita mengalokasikan sumber daya dengan
cara kreatif membagi pasar ke dalam kelompok-kelompok kemudian
menentukan dimana kita dapat memberikan pelayanan terbaik dan perusahaan
memiliki keunggulan konpetitif yang paling besar. Segmentasi dapat menjadi
faktor kunci untuk memenangkan persaingan dengan melihat pasar dari sudut
yang unik dan dengan cara yang berbeda dari persaingan. Segmentasi yang
akurat adalah segmentasi yang diawali dengan riset pasar. Karena itu,
kemampuan melakukan riset dan segmentasi tentu membutuhkan kecerdasan
dan kemampuan dalam melakukan antisipasi dan perencanaan kedepan.
Kemampuan perencanaan yang baik dan matang adalah bagian dari anjuran
Allah sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 42

yang berbunyi :
£ Csalpd alls sgl) ) satded shaldle Gd) o g

Terjemahan : “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang batil.
Dan, janganlah kamu sembunyikan yang hak itu sedangkan kamu
mengetahuinya.” (Q.S Al-Bagarah:42)

Ayat diatas menunjukkan bahwasanya Allah telah menunjukkan adanya

perbedaan atau segmentasi pada aspek religius, antara hak dan batil.?°

2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1967), h.16
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2) Penetapan Pasar Sasaran (Targeting)

Setelah melakukan segmentasi pasar, maka diperoleh beberapa segmen
yang diinginkan atau potensial untuk digarap oleh perusahaan. Setelah
teridentifikasi segmen apa saja yang akan atau dapat dipilih, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan targeting (penetapan pasar sasaran). Pasar
sasaran mencakup seperangkat pembeli yang memiliki kebutuhan atau
karakteristik umum yang ingin dilayani oleh perusahaan.*

Targeting atau penetapan pasar sasaran merupakan mengevaluasi
keaktifan setiap segmen, kemudian memilih salah satu dari segmen pasar
atau lebih untuk dilayani.3!

3) Positioning/ Posisi Pasar

Sasaran penentuan posisi pasar adalah strategi untuk merebut posisi
dihati konsumen, sehingga strategi ini menyangkut bagaimana membangun
kepercayaan, keyakinan, dan kompetensi bagi pelanggan.®?Positioning atau
menentukan posisi pasar adalah suatu kegiatan merumuskan penempatan
produk dalam persaingan dan menetapkan bauran pemasaran yang terinci.
Penentuan posisi pasar bagi produk ataupun jasa suatu perusahaan sangat
penting. Produk atau jasa diposisikan pada posisi yang diinginkan oleh
nasabah, sehingga dapat menarik nasabah untuk membeli produk atau jasa

yang ditawarkan.

$0Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1967), h.16

3lKasmir, Kewirausahaan (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2011), h. 177

%Dimas Hendika Wibowo, Zainal Arifin, Sunarti, Analisis Strategi Pemasaran Untuk
Meningkatkan Daya Saing Umkm (Studi Pada Bank Batik Diajeng Solo), (Jurnal Administrasi Bisnis,
Vol. 29 No. 1, 2015), h. 61
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Ketika ~ memutuskan posisi produk, perusahaan perlu
mempertimbangkan empat pertimbangan, sebagai berikut :
a) Posisi pasar harus cocok dengan kekuatan
b) Posisi pasar harus jelas berbeda dengan penentuan posisi
c) Posisi pasar harus diterima secara positif (disukai dan dapat
dipercaya) oleh para konsumen
d) Posisi pasar harus menompang untuk beberapa waktu.
4) Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Setelah memutuskan seluruh strategi pemasarannya, perusahaan siap
untuk mulai merencanakan rincian bauran pemasaran, salah satu konsep
utama dalam pemasaran modern.

Bauran pemasaran (marketing mix) adalah seperangkat alat pemasaran
taktis yang dapat dikendalikan oleh product, price, promotion, place yang
dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkan
dalam pasar sasaran. Bauran pemasaran terdiri dari empat variabel yang
disebut “4P”: Produk (Product), Harga (Price), Tempat (Place),
Promosi(Promotion).®*

a) Produk (Product)

Menurut Mia Lasmi Wardiah, produk adalah sama halnya
dengan perbankan konvensional, produk yang dihasilkan dalam

perbankan syariah bukan berupa barang melainkan berupa

33Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah Dan Sistem Operasional (Jakarta: Gema Insani,
2004), h. 448

*Philip Kotler Dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2006), h.
62
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jasa.®Dalam penelitian ini produk atau layanan yang dimaksud
adalah aplikasi Muamalat DIN (Digital Islamic Network). Menurut
Philip Kotler ada 8 tahap proses produk yaitu: penciptaan ide,
penyaringan ide, pengembangan dan pengujian konsep,
pengembangan strategi pemasaran, analisis usaha, pengembangan
produk, market testing, komersialisasi.*

b) Harga (Price)

Harga merupakan satu-satunya elemen pendapatan dalam
marketing mix. Menentukan harga jual produk berupa jasa yang
ditawarkan dalam perbankan syariah merupakan salah satu faktor
terpenting untuk menarik minat nasabah.

Dalam penetapan harga perlu diperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, baik langsung maupun tidak langsung. Faktor
yang mempengaruhi secara langsung adalah harga bahan-bahan
baku, biaya produksi, biaya pemasaran, adanya pemerintah dan
faktor lainnya. Faktor yang tidak langsung namun erat kaitannya
dengan penetapan harga adalah harga produk sejenis yang dijual
oleh para pesaing, pengaruh harga terhadap hubungan antara produk
substitusi dan produk komplementer, serta potongan untuk para

penyalur dan konsumen.

%Mia Lasmi Wardiah, Dasar-Dasar Perbankan (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 277
%6Danang Suyanto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: Caps, 2012), h. 68



25

c) Tempat (Place)

Bagi perbankan, pemilihan lokasi (tempat) sangat penting,
dalam menentukan lokasi pembukaan kantor cabang atau kantor ras
termasuk peletakkan mesin  ATM, bank harus mampu
megidentifikasi sasaran pasar yang dituju sesuai dengan core
business dari perusahaan.®’

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan dan penentuan
lokasi adalah dengan pertimbangan yaitu, dekat dengan kawasan
industri, dekat dengan lokasi perkantoran, dekat dengan lokasi
pasar, dekat dengan pusat pemerintahan, dekat dengan lokasi
perumahan atau masyarakat, mempertimbangkan jumlah pesaing
yang ada di suatu lokasi, sarana dan prasarana (jalan, pelabuhan,
listrik, dan lain-lain).

d) Promosi (Promotion)

Promosi merupakan suatu aktivitas dan materi yang dalam
aplikasinya  menggunakan teknik, dibawah pengendalian
penjual/produsen, yang dapat mengkomunikasikan informasi
persuasif yang menarik tentang produk yang ditawarkan oleh
penjual/produsen, baik secara langsung maupun melalui pihak yang
dapat mempengaruhi pembelian. Tujuan kegiatan promosi antara
lain :

1) Mengidentifikasi dan menarik konsumen baru

2) Mengkomunikasikan produk baru

7Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran Dasar, Konsep Dan Strategi (Jakarta: Pt. Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 203
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3) Meningkatkan jumlah konsumen untuk produk yang telah
dikenal secara luas

4) Menginformasikan kepada konsumen tentang peningkatan
kualitas produk

5) Mengajak konsumen untuk mendatangi tempat penjualan
produk

6) Memotivasi konsumen agar memilih atau membeli suatu
produk.

Promosi yang dimaksud adalah sebuah upaya persuasi (bujukan
atau dorongan) untuk mengajak para konsumen maupun calon
konsumen untuk membeli (atau menggunakan) produk maupun jasa
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan.®

d. Jenis-Jenis Strategi Pemasaran
Untuk mengetahui strategi pemasaran mana yang bermanfaat, organisasi
pertama-tama harus mengetahui apa jenis kebutuhan yang dipengaruhinya. Kebutuhan
primer adalah kebutuhan akan bentuk atau kelas produk atau jasa dasar. Kebutuhan
selektif merupakan kebutuhan akan produk atau merek perusahaan tertentu.
1) Kebutuhan Primer
Kebutuhan primer dirancang terutama untuk menaikkan tingkat
permintaan akan bentuk atau kelas produk dari bukan pemakaian sekarang
(yang tidak ada atau hanya mempunyai sedikit pesaing saja) serta produk-

produk dengan bagian pasar yang kemungkinan besar akan mendapat

8Muhammad Yusuf Saleh, Miah Said, Konsep Dan Strategi Pemasaran (Makassar: Cv Sah
Media, 2019), h. 167-187.
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manfaat dari strategi yang dirancang untuk meningkatkan jumlah pemakai
bentuk produk.
2) Kebutuhan Selektif
Kebutuhan selektif dirancang untuk memperbaik posisi pesaing suatu
produk, jasa atau bisnis. Fokus dasar dari strategi-strategi ini adalah pada
bagian pasar, karena perolehan penjualan diharapkan akan datang dengan
mengembangkan bentuk produk satu kelas pesaing kebutuhan selektif
dapat dicapai dengan mempertahankan pelanggan lama atau dengan
menyaring pelanggang baru.*®
3. Komunikasi Islam
Seringkali komunikasi dipautkan dengandakwah sebab dalam kegiatan dakwah
tentu melaluiproses yang komunikasi di dalamnya.Perlu adanyapenjelasan
keilmuan untuk membedakannya.Komunikasi bersumber dari bahasa Inggris,
tocommunicate yang memiliki arti menyampaikan,sedangkan dakwah berasal
dari bahasa Arab da’a,yad u, da watan, dengan arti memanggil ataumengajak.
“Menyampaikan” dan “mengajak” tidaklahsama. Komunikasi menitik beratkan
analisisnya padafenomena menyampaikan pesan agar terjadiperubahan dengan
adanya pesan tersebut, sedangkandakwah menitik beratkan analisisnya pada
fenomenamemanggil atau mengajak untuk melakukanperubahan.*lhwal yang
membedakan komunikasi Islam dengan Komunikasi secara umum yakni
terdapat pada latar belakang filosofisnya dan aspek etikanya yang juga

didasarkan pada landasan filosofi tersebut. Etika komunikasi Islam secara

39Khoirul Anam, Strategi Pemasaran Dan Implementasinya Dalam Lembaga Pendidikan
(Jurnal Pendidikan Islam , VVol. 1, No. 2, 2013), h. 163

40Asep Syaiful Muhtadi, Komunikasi Dakwah: Teori Pendekatan, dan Aplikasi (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2012),h. 7
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umum kurang-lebih juga identik dengan etika komunikasi umum. Terkait
perintah dan larangan juga serupa dengan etika antara keduanya. Yang
membedakan yakni adanya sanksi dan pahala.

Berdasarkan dari Al-Qur’an dan As- Sunnah ditemukan bahwa
komunikasi Islam adalah komunikasi yang berupaya untuk membangun
hubungan dengan diri sendiri, dengan Sang Pencipta, serta dengan sesama
untuk menciptakan kedamaian, keramahan, dan keselamatan untuk diri dan
lingkungan dengan cara tunduk pada perintah Allah dan Rasul-Nya.9 Maka dari
itu, komunikasi Islam bukan sekadar pelabelan Islam untuk komunikasi. Lebih
dari itu, Islam sangat peduli dengan komunikasi yang menyelamatkan umat
baik di dunia maupun di akhirat. Adapun prinsip komunikasi islam yaitu:

a. Qawlan Sadidan (perkataan yang benar)

Qaulan sadidan dapat diartikan sebagai “pembicaraan yang benar”,
“jujur”, “tidak bohong”, “lurus”, “tidak berbelit-belit”. Dalam Al-Qur’an, kata
gaulansadidan terungkap sebanyak dua kali yaitu yang pertama, Allah
Swt,menyuruh gaulan sadidan dalam menghadapi urusan anak yatim dan
keturunanya. Kata gawlan sadidan disebut dua kali dalam AlQur*“an.Pertama,
Allahmenyuruh manusia menyampaikan gawlan sadidan dalam urusan anak

yatimdan keturunan, terdapat dalam Firman Allah QS. An-Nisaa: 9

) 9d9sd SV | gitedd aoule 1 gdIF Vg By 3 andlf a1 98 8 Oy Llg g
‘4640“ J 5
Terjemahannya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang mereka

sekiranya meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka
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yang mereka khawatir terhadap (kesejahterahan)nya. Oleh sebab
itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.*

Para mufasir mengartikannya gaulan sadida pada ayat ini sebagai perkataan
yang adil. Ayat tersebut mengajarkan tentang kehati-hatian serta kehawatiran
terhadap orang-orang mu’min terkait anak-anak yang ditinggalkan. Tidak
sembarangan dalam urusan mewasiatkan harta, terlebih ketika berkaitan dengan
hak anak.*?Dalam komunikasi islami pemahaman jujur dalam berkomunikasi
meliputi nilai keadilan yaitu bagaimana menempatkan komunikasi pada tempatnya.
Selain itu, adil juga bermakna bahwa komunikasi itu semestinya harus ditempatkan
padanilai kewajaran dan kepatutan sesuai dengan kondisi masyarakat dimana
komunikasi itu berlangsung.

b. Qawlan Baligha (efektif, tepat sasaran)

Dalam bahasa arab kata Baligha diartikan sebagai “sampai”,”mengenai
sasaran”, atau “sampai tujuan”. Jika dikaitkan dengan kata-kata gawl (ucapan atau
komunikasi) baligha berarti “fasih”,”jelas maknanya”,”tepat mengungkapkan apa
yang dikehendaki” dan “terang”. Akan tetapi, juga adayang mengartikan sebagai
“perkataan yang membekas di jiwa.*® Oleh karena itu prinsip qawlan baligha dapat
diterjemahkan sebagai prinsip komunikasi yang efektif. Secara terperinci,

ungkapan gawlan baligha dapat dilihat dalam QS. An-Nisaa: 63:

“1Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya

423almah Fa’atin dan Riza Zahriyal Falah, “Da’i Modern: Mewujudkan Penyiaran Islam
Komprehensif Berbasis Etika Komunikasi Qur’ani,” At Tabsyir 5, no. 2 (2015), h.6

“3Susanto, Joko. "Etika komunikasi islami."Waragat: Jurnal Ilmu-limu Keislaman 1.1 (2016):
24-24.
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Terjemahannya: Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah
mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah
kamu dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah
kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwanya.**

Kata “baligh” dalam bahasa arab artinya sampai, mengenai sasaran atau
mencapai tujuan. Apabila dikaitkan dengan qaul (ucapan atau komunikasi),
“baligh” berarti fasih, jelas maknanya, terang, tepat menggunakan apa yang
dikehendaki. Oleh karena itu prinsip qoulan balighandapat diterjemahkan
sebagai prinsip komunikasi yang efektif. Qaulan Baligha artinyamenggunakan
kata-kata yang efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah dimengerti, langsung
ke pokok masalah (straight to the point), dan tidak berbelit-belit atau bertele-
tele.

Agar komunikasi tepat sasaran, gaya bicara danpesan yang disampaikan
hendaklah disesuaikan dengan kadar intelektualitaskomunikan dan
menggunakan bahasa yang dimengerti oleh mereka. Sebagai orang yang bijak
bila berdakwah kita harus melihat situasi dan kondisi yang tepat dan
menyampaikan dengan kata-kata yang tepat. Bila bicara dengan anak-anak kita
harus berkata sesuai dengan pikiran mereka, biladengan remaja kita harus

mengerti dunia mereka.

4Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya
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c. Qawlan Ma’rufan (perkataan yang baik, pantas)

Jalaluddin Rahmat menjelaskan bahwa qaulan ma’rufan adalah
perkataan yang baik. Allah menggunakan frase ini ketika berbicara tentang
kewajiban orang-orang kaya atau kuat terhadap orang-orang miskin ataulemah.
gaulan ma’rufan berarti pembicaraan yang bermamfaat memberikan
pengetahuan, mencerahkan pemikiran, menunjukan pemecahan terhadap
kesulitan kepada orang lemah, jika kita tidak dapat membantu secara
material kita harus dapat membantu psikologi.Kata Qaulan Ma'rufa disebutkan

Allah dalam ayat Al-Qur'an (QS. Al- Ahzab ayat 32)

&)l
WA dsd Qliua sua oulj
Terjemahan: Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah
lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang

ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik*

d. Qawlan Karima (perkataan yang mulia)

Perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat dan
mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertata krama. Jika
dikajilebih jauh, komunikasi dakwah dengan menggunakan gawlan karima
lebih ke sasaran dengan tingkatan umurnya lebih tua. Sehingga, pendekatan
yang digunakan lebih pada pendekatan yang sifatnya pada sesuatu yang santun,

lembut, dengan tingkatan dan sopan santun yang diutamakan. Dalam artian,

4Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya
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memberikan penghormatan dan tidak menggurui dan retorika yang berapi-api.
Terkait dengan hal tersebut, ungkapan gawlan karima ini terdapat dalam QS.

Al-lsraa: 23

lao3g) sl dage Cipdss e i) g adle o0 1 )t Y Sy sy
) 1ag8 Ja3 1aod Ji slassogs o Gl Jas) Jg Jioi Jand
s
Terjemahan: Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak
keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.*6
Dengan penjelasan diatas maka gawlan karima diperlakukan jika
dakwah itu ditujukan kepada kelompok orang yang sudah masuk kategori usia
lanjut. Seseorang da’i dalam perhubungan dengan lapisan mad’u yang sudah
masuk kategori usia lanjut, haruslah bersikap seperti terhadap orang tua sendiri,
yakni hormat dan tidak kasar kepadanya, karena manusia meskipun telah
mencapai usia lanjut, bisa saja berbuat salah atau melakukan hal-hal yang sesat
menurut ukuran agama. Komunikasi yang baik tidak dinilai dari tinggi
rendahnya jabatan atau pangkat seseorang, tetapi ia dinilai dari perkataan
seseorang.
Cukup banyak orang yang gagal berkomunikasi dengan baik kepada

orang lain disebabkan mempergunakan perkataan yang keliru dan berpotensi

46Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya
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merendahkan oranglain. Permasalahan perkataan tidak bisa dianggap ringan
dalam komunikasi. Karena salah perkataan berimplikasi terhadap kualitas
komunikasi dan pada gilirannya mempengaruhi kualitas hubungan sosial.
Bahkan karena salah perkataan hubungan sosial itu putus sama sekali.
e. Qawlan Layyina

Qaulan Layina berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara
yangenak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh
hatimaksudnya tidak mengeraskan suara, seperti membentak, meninggikan
suara. Siapapun tidak suka bila berbicara dengan orang-orang yang kasar.
Rasullulah selalu bertutur kata dengan lemah lembut, hingga setiap kata yang
beliau ucapkan sangat menyentuh hati siapapun yang mendengarnya. Dalam
Tafsir Ibnu Katsir disebutkan, yang dimaksud layina ialah kata-kata sindiran,
bukan dengan kata kata terus terang atau lugas, apalagi kasar. Qaulan Layina
berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara yang enak didengar, dan
penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati. Dalam Tafsir Ibnu Katsir
disebutkan, yang dimaksud layina ialah kata kata sindiran, bukan dengan kata
kata terus terang atau lugas, apalagi kasar. Perintah menggunakan perkataan

yang lemah lembut ini terdapat dalam AlQur’an:

@D suits 19 A3y olpd logd Isd o) Jsd

Terjemahan: Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir ‘aun) dengan perkataan yang
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”*’
Avyat di atas adalah perintah Allah SWT kepada Nabi Musa dan Harun

agar berbicara lemah-lembut, tidak kasar, kepada Fir’aun. Dengan Qaulan
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Layina, hati komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) akan merasa
tersentuh dan jiwanya tergerak untuk menerima pesan komunikasi
kita.Komunikasi yang tidak mendapat sambutan yang baik dari orang lain
adalah komunikasi yang dibarengi dengan sikap dan perilaku yang menakutkan
dan dengan nada bicara yang tinggi dan emosional. Cara berkomunikasi seperti
ini selain kurang menghargai orang lain, juga tidak etis dalam pandangan
agama.

Dalam perspektif komunikasi, komunikasi yang demikian, selain tidak
komunikatif, juga membuat komunikan mengambil jarak disebabkan adanya
perasaan takut di dalam dirinya. Dalam lingkungan apapun, komunikator
sebaiknyam berkomunikasi pada komunikan dengan cara lemah lembut, jauh
dari pemaksaan dan permusuhan. Dengan menggunakan komunikasi yang
lemah lembut, selain ada perasaan bersahabat yang menyusup ke dalam hati
komunikan, ia juga berusaha menjadi pendengar yang baik.

f. Qaulan. Maysura
Qaulan Maysura bermakna perkataan yang mudah, Ungkapan gaulan

maiysura dalam al-Quran terdapat pada surat al-Isra ayat 28:
D 1uswe dag aod S Vo sg 0 &y Cia pbT #1541 polE Ciuapl Jal g
Terjemahan: Jika (tidak mampu membantu sehingga) engkau (terpaksa) berpaling dari
mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan,
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang lemah lembut.*

Secara leksikalungkapan tersebut bermakna perkataan yang mudah. Al-

Maraghi mengartikan ungkapan tersebut dengan makna ucapan yang lunak dan
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baik atau ucapan janji yang tidak mengecewakan. Dilihat dari kondisi ketika

ayat itu turun (asbab nuzul) sebagaimana diriwayatkan oleh Saad bin

Mansuryang bersumber dari Atha al-Khurasani, ketika orang-orang dari

Muzainah meminta kepada Rasulullah supaya diberi kendaraan untuk

berperang fi sabilillah. Rasulullah menjawab, “Aku tidak mendapatkan lagi

kendaraan untuk kalian”. Mereka berpaling dengan air mata berlinang karena

sedih mengira bahwa Rasulullah marah kepada mereka. Maka turunlah ayat ini

sebagai petunjuk kepada Rasulullah dalam menolak suatu permohonan supaya

menggunakan kata-kata yang lemah lembut.*
C. Kerangka Konseptual

1. Pengertian santri dan pondok Pesantren

Secara bahasa kata pesantren dari kata santri yang awalan “pe” dan akhiran
“an” (pesantrian)yang berarti tempat tinggal para santri. Sedangkan kata santri sendiri
berasal dari kata “santri”, sebuah kata dari bahasa sangsekerta yang artinya melek
huruf. Dalam hal ini menurut Nurcholis Madjid agaknya didasarkan atas kaum santri
adalah kelas literary bagi orang jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-
kitab bertulisan dan berbahasa arab. Ada juga yang mengatakan bahwa santri itu
berasal dari bahasa jawa yaitu kata “cantrik” yang berarti seseorangyang selalu
mengikuti guru kemana guru itu pergi menetap.>

Menurut kamus poedarminta mengartikan pesantren sebagai asrama dan
temapat murid-murid belajar mengaji. Louis Ma’luf mendefinisikan kata pondok

sebagai “khon” yaitu setiap tempat singgah besar yang disediakan untuk menginap para

4Marwah, Nur. "Etika Komunikasi Islam."Al-Din: Jurnal Dakwah dan Sosial Keagamaan 7.1
(2021), h. 6-11

S0Gunawan DKk, Islam Nusantara Dan Kepesantrenan, (Yogyakarta: Interpena Yogyakarta,
2016), 117.
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turis dan orang- orang berkreasi. Pondok juga bermakna rumah sementara waktu
seperti didirikan diladang, dihutan dan sebagainya. Soegarda Purbakawatja juga
menjelaskan, pesantren juga berasal dari kata santri yaitu seseorang yang belajar agama
islam dengan demikian pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk
mempelajari agama islam. Secara definitive Imam Zarkasyi mengartikan pesantren
sebagai lembaga pendidikan islam dengan sistem asrama atau pondok, dimana seorang
kiai sebagai figure sentralnya, masjid sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan
pengajaran agama islam dibawah bimbingan kiai yang diikuti santri sebagai kegiatan
utamanya. Secra singkat pesantren juga bisa dikatakan sebagai laboratorium
kehidupan, tempat para santri belajar hidup dan bermasyrakat dalam berbagai segi dan
aspeknya.>

Menurut  Zamakhsyari  Dhofier dalam bukunya tradisi pesantren
mendefinisikan pesantren adalah sebuah asrama pendidikan tradisioanl, dimana semua
para siswanya tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan guru yang lebih dikenal
dengan Kiai dan mempunyai asrama untuktempat menginap seorang santri. Santri
tersebut berada dalam kompleks yang menyediakan msjid untuk beribadah, ruang
untuk belajar dan kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks ini biasanyadikelilingi oleh
tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan peraturan
yang berlaku.>?

Pesantren berkontribusi besar dalam mencerdaskan kehidupan berbangsa dan
bernegara, dunia pesantren memperlihatkan dirinya bagaikan bangunan luas yang tak

pernah kumjung berubah. la menginginkan masyarakat luar berubah, tetapi dirinya tak

51Sukarno, Budaya Politik Pesantren (Perspektif Interaksionalisme Simbolik), (Yogyakarta:
Interpena, 2012), 21.

52zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi Pandangan Hidup Kyai Dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia), (Jakarta: Lp,Es, 2011), 79.
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mau berubah. Oleh karena itu ketika isu-isu modernisasi dan pembangunan yang
dilancarkan oleh razim Negara jelas orientasinya adalah pesantren. Dari perspektif
pendidikan, pesantren merupakan satu- satunya lembaga kependidikan yang tahan
terhadap gelombang modernisasi. Padahal, diberbagai kawasan Dunia Muslim,
lembaga-lembaga pendidikan tradisional islam seringkali lenyap, tergusur oleh
ekspansi sistem modern atau mengalamu transforasi menjadi lembaga pendidikan
umum, atau setidaknya menyesuaikan diri dan mengadopsi sedikit banyak isi
metedologi pendidikan modern itu.>
2. Fungsi Pondok Pesantren

a. Sebagai lembaga pendidikan

Sebagai lembaga pendidikan pesantren ikut bertanggung jawab terhadap proses
pencerdasan kehidupan bangsa secara integral. Sedangkan secara khusus pesantren
bertanggung jawab terhadap kelangsungan tardisi keagamaan dalam kehidupan
masyarakat.>* Dalam kaitannya dengan dua hal tersebut pesantren memilih model
tersendiri yang dirasa mendukung secara penuh tujuan dan hakikat pendidikan manusia
itu sendiri, yaitu membentuk manusia mukmin sejati yang memiliki kualitas moral dan
intelektual secara seimbang. Untuk mewujudkan hal tersebut pesantren
menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah, sekolah umum, dan perguruan
tinggi), dan pendidikan formal yang secara khusus mengajarkan agama yang sangat
kuat dipengaruhi oleh pikiran ulama* figih, hadits, tafsir, tauhid, dan tasawuf, bahasa

Arab (nahwu, sharaf, balaghod dan tajwid), mantik dan akhlag.

S3Babun Suharto, Pondok Pesantren Dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Pustaka llmu,
2018),H 3.

*Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta, Erlangga, 2005), H. 22
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Sebagai lembaga pendidikan, pesantren ikut bertanggung jawab terhadap
proses pencerdasan bangsa secara keseluruhan, sedangkan secara khusus pesantren
bertanggung jawab atas tradisi keagamaan (Islam) dalam arti yang seluas-luasnya. Dari
titik pandang ini, pesantren memilih model tersendiri yang dirasa mendukung secara
penuh tujuan dan hakekat pendidikan manusia itu sendiri, yaitu membentuk manusia
mukmin sejati yang memiliki kualitas moral dan intelektual.

b. Sebagai lembaga sosial

Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung anak dari segala lapisan
masyarakat muslim tanpa membedak-bedakan tingkat sosial ekonomi orang tuanya.
Biaya hidup di pesantren relatif lebih mudah daripada di luar pesantren, sebab biasanya
para santri mencukupikebutuhan hidup sehari-hari dengan jalan patungan atau masak
bersama, bahkan ada diantara mereka yang gratis, terutama bagi anak-anak yang
kurang mampu atau yatim piatu.*

Sebagai lembaga sosial keagamaan, pesantren ditandai dengan adanya
kesibukan akan kedatangan para tamu dari masyarakat, kedatangan mereka adalah
untuk bersilaturohim, berkonsultasi, minta nasihat “doa” berobat, dan minta ijazah
yaitu semacam jimat untuk menangkal gangguan. Mereka datang dengan membawa
berbagai macam masalah kehidupan seperti menjodohkan anak, kelahiran, sekolah,
mencari kerja, mengurus rumahtangga, kematian, warisan, karir, jabatan, maupun
masalah yang berkaitan dengan pembangunan masyarakat dan pelayanan kepentingan

umum.

SMujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta, Erlangga 2005 )23
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c. Tujuan Pondok Pesantren

Kyai Ali Ma“shum menganggap bahwa tujuan pondok pesantren adalah untuk
mencetak ulama“. Hiroko Horikosi tujuan pondok pesantren menurutnya adalah untuk
melatih para santri memiliki kemampuan mandiri. Sedangkan menurut Manfred
Ziemek tertarik melihat sudut keterpaduan aspek perilaku dan intelektual tujuan
pesanttren adalah membentuk kepribadian, memantapkan akhlak, dan melengkapinya
dengan pengetahuan.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pondok pesantren menurut para tokoh
adalah pelatihan pembentukan akhlak para santri melalui pembelajaran spiritual dan
pengetahuan intlektual agar para santri menjadi ulama yang berkepribadian yang
bijaksana dalam bersikap.

Dalam lokakarya intensifikasi pengembangan pondok pesantren di Jakarta
tahun 1978, dirumuskan tujuan institusional pondok pesantren sebagai berikut:

a) Tujuan Umum
Membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran
agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya
serta menjadikan sebagian orang yang berguna bagi agama, masyarakat, dan negara.

b) Tujuan Khusus

1) Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang
bertaqwa kepada Allah swt, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan ketrampilan,

dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang berPancasila.

6yasmad, Modernisasi Pesantren, (Jakarta, Ciputat Press 2002) hal 5
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2) Mendidik santri untuk menjadikan manusia selaku kader-kader ulama dan
mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah dan teguh dalam menjalankan syariat
Islam secara utuh dan dinamis.

3) Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat
kebangsaan agar dapat membangun dirinya dan bertanggung jawab kepada
pembangunan bangsa dan negara.

4) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan regional
(pedesaan atau masyarakat lingkungan).

5) Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai sektor
pembangunan khususnya pembangunan mental spiritual.

6) Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat
bangsa.’

Berdasarkan tujuan umum dan tujuan khusus di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pondok pesantren tidak hanya bersifat keagamaan saja akan tetapi
juga memiliki relevansi dengan berbagai segi kehidupan yang makin kompleks.
Pondok pesantren diharapkan mampu menghasilkan santri yang berkepribadian
muslim dan berilmu pengetahuan yang luas, cinta kepada bangsa dan negara, sehingga
santri menjalankan tugasnya sebagai pewaris perjuangan agama Islam, bangsa, dan

negara.

Syasmad, Modernisasi Pesantren, (Jakarta, Ciputat Press 2002) hal 5



41

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah di defenisikan sebagai masalah yang penting. Dalam
penelitian ini kerangka pikir digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang diangkat agar peneliti mudah dalam melakukan penelitian.
Penelitian ini merupakan penelitian komunikasi dengan menggunakan penelitian pada
“Strategi Promosi Pondok Pesantren Darul Habib Desa lero Dalam Meningkatkan
Jumlah Santri” . Adapun bagan kerangka pikir sebagai berikut :

Bagan Kerangka Pikir

Meningkatkan Jumlah Santri

Kesepakatan Jangkauan Kualitas Waktu
Promosi Promosi Promosi Promosi

Meningkatkan jumlah

santri pondok pesantren
darul habib desa lero

[ Strategi Promosi Pondok Pesantren Darul Habib Desa lero Dalam J

Gambar 2: Bagan Kerangka Pikir



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang analisisnya tidak menekankan pada
data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Melainkan penelitian ini
menekankan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada kondisi objek alamiah
dimanapeneliti merupakan instrumen kunci.*®Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), karena merupakan penyelidikan mendalam
(indepth study) mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
kelompokmasyarakat.

Penelitian ini juga bisa disebut penelitiankasus atau study kasus (case study).
Pada penelitian study kasus ini peneliti akan menghasilkan pemahaman mendalam
tentang mengapa sesuatu bisa terjadi dan dapat menjadi dasar bagi riset
selanjutnya.®Penelitian studi kasus tidak hanya untuk menjelaskan bagaimana
keberadaan dan mengapa kasus tersebut dapat terjadi akan tetapi lebih menyeluruh
sehingga dipandang sebagai suatu kasus. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
analisis.Deskriptif analisis bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi Promosi

Pondok Pesantren Darul Habib Desa Lero Dalam Meningkatkan Jumlah Santri.

8L exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), h.6.
*Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif (Jurnal Equilbrium, .5 no.9, 2009), h. 1-8.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di dusun Ujung Labuang Desa Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten PinrangUntuk mengetahui lebih akurat tentang letak desa Lero,
maka dibawah ini akan digambarkan batas-batasnya sebagai berikut: Sebelah
Utara desa Ujung Lero, sebelah timur Desa Lero, sebelah selatan berbatasan

dengan tanah milie, dan tata letak pesantren menghadap ke barat.

. Waktu Penelitian

Waktu penelitian menyesuaikan dengan terselesainya ujian proposal
serta telah mendapatkan surat dan izin untuk melakukan penelitian, adapun

waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu satu bulan.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalahStrategi Promosi Pondok Pesantren Darul Habib

Dalam Meningkatkan Jumlah Santri Desalero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat

diperolehDalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu :

1. Sumber Data Primer

Data yang diperoleh secara langsung dari informan atau narasumber
yang dilakukan dengan berbagai metode seperti wawancara, observasi, dan
alat-alat lainnya untuk menunjang keakuratan data di mana informan.®°Dalam
penelitian ini data primer diperoleh langsung dari lapangan baik observasi

maupun berupa hasilwawancara. Adapun sumber data primer akan diperoleh

87

60p. Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, ( Jakarta : Rineka Kerja, 2011), h.
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dari hasil wawancara dan observasi kepada pimpinan dan pengurus Pondok
Pesantren, warga sekitar Pesantren Darul Habib Desa Lero dan santri yang telah
berada di dalam pondok. kriteria pemilihan informan yang dapat digunakan
dalam penelitian adalah seseorang yang mempunyai pengetahuan mendalam
tentang pesantren, pengalaman dalam manajemen pesantren, keterlibatan
dalam proses rekrutmen dan pemasaran, status sosial dan relasi dengan
masyarakat, pengalaman pribadi sebagai santri atau alumni, kemampuan untuk
menyampaikan informasi secara objektif dan terbuka, ketersediaan dan
kesediaan untuk dilakukan wawancara, usia dan posisi dalam organisasi dan
kemampuan untuk memberikan data kuantitatif dan kualitatif.
2. Sumber Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan
kepustakaan atau dokumentasi.®’Pada umumnya untuk memperoleh data
sekunder, tidak lagi dilakukan wawancara atau melalui instrument jenis lainnya
melainkan meminta bahan-bahan sebagai pelengkap dengan melalui petugas
atau dapat tanpa melalui petugas yaitu mencarinya sendiri dalam file-file yang
tersedia. Adapun data skunder dari penelitian ini adalah melalui data
pengelolaan pengurus Pondok Pesantren.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.%?Teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research, yaitu

b1Saifuddi Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), h. 91.
®2Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya ilmiah),
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 138
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peneliti mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian langsung pada objek yang
akan diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah :
1. Observasi
Obeservasi merupakan metode yang digunakan dengan cara mengamati
dan mencatat secara sistematik terhadap gejala-gejala yang tanpa pada objek
penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung.®® Observasi dilakukan
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan objek penelitian. Dalam hal
ini peneiliti terjun langsung dilokasi penelitian untuk melakukan pengamatan
guna mendapatkan data yang diperlukan. Adapun yang diobservasi dalam
penelitian yaitu mengetahui Strategi Promosi Pondok Pesantren Darul Habib
Desa Lero Dalam Meningkatkan Jumlah Santri di sosial media Facebook
dengan nama akun Bmdh Pesantren Darul Habib, dengan pengikut sebanyak
1,7 Ribu. Serta akun Youtube Darul Habib TV dengan subsdribe senbanyak
690 pengikut dan 271 video, dengan isi video seputar kegiatan Pesantren Darul
Habib Desa Lero.
2. Wawancara
Wawancara bisa diartikan sebagai metode untuk mendapatkan
sebuahinformasi mendalam terkait permasalahan yang ingin dilteliti.5 Dimana
proses wawancara ini dilakukan dengan cara bertatap muka dan memberikan
beberapa pertanyaan kepada informan sesuai dengan data yang dibutuhkan.

Adapun yang diwawancarai dalam penelitian ini yaitu pipmpinan dan pengurus

83S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 158.
®4Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya ilmiah),
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 138
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Pesantren, warga Desa LeroDesa dan Santri atau pengelolah Pondok Pesantren.
Wawancara dilakukan secara struktur yang menggunakan serangkaian
pertanyaan yang sudah disusun dan ditentukan sebelumnya oleh peneliti atau
pewawancara. Wawancara ini memiliki format yang sangat sistematis dan
teratur, di mana setiap informan akan ditanya dengan pertanyaan yang sama
dalam urutan yang sama. Seperti pertanyaan mengenai Strategi apa yang
digunakan dalam meningkatkan jumlah santri.
Dokumentasi

Dokumen berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang
tertulis. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.®*Yang dimaksud dengan dokumentasi dalam
penelitian ini adalah peneliti memperoleh data dan informasi yang bersal dari
dokumen-dokumen dan asrsip-arsip sebagai pelengkap yang diperlukan. Data
yang diperoleh berupa akun facebook yang bernama “Bmdh Pesantren Darul
Habib” dengan pengikut sebanyak 1,7 Ribu Pengikut. dan akun youtube
bernama Darul Habib TV dengan jumlah pengikut 690 Subscribe dan unggahan
sebanyak 271 Video, yang digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan

jumlah santri

h.329.

®Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
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Uji Keabsahan Data

Penelitian kualitatif dinyatakan sah apabila memiliki derajat kepercayaan

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan

kepastian (confirmability).%®

1.

Keterpercayaan (Credibility/ Validasi Internal) Penelitian

Penelitian berangkat dari suatu data.Data adalah segala-galanya dalam
penelitian.Oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran validasi suatu
penelitian terdapat pada alat untuk menjaring data, apakah sudah tepat, benar,
sesuaidan mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data
penelitian kualitatif terletak pada penelitiannya yang dibantu dengan metode
interview, FGD, observasi dan studi dokumen.

Keteralihan( Transerbility/ Validasi Eksternal )

Validasi eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil
penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan diambil pada setting sosial
yang berbeda dengan karakteristik yang hampir sama. Mengenai hal itu,
Nasution mengatakan bahwa, “Bagi penelitian kualitatif transferabilitas
tergantung pada si pemakai yakni, sampai manakah hasil penelitian itu dapat
mereka gunakan dalam konteks dan situasi tertentu.

Kebergantungan (dependability/ Reliabilitas)

Kebergantungan disebut juga audit kebergantungan menunjukkan

bahwa penelitian memiliki sifat ketaatan dengan menunjukkan konsistensi dan

sabilitas data atau temuan yang dapat direplikasi. Dalam hal ini Susan

2017).

%Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
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Stainback menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi
dan stabilitas data yang ditemukan.
4. Kepastian ( confirmability/ Objektivitas )
Dalam praktiknya konsep, “konfirmabilitas (kepastian data) dilakukan
melalui member check, triangulasi, pengamatan ulang atas rekaman,
pengecekan kembali, melihat kejadian yang sama di lokasi atau tempat kejadian
sebagai bentuk informasi.
G. Teknik Analisa Data

Prinsip pokok metode analisis kualitatif merupakan mengolah dan menganalisa
data-data yang terkumpul mejadi data yang sistematik, teratur, terstruktur, dan
mempunyai makna.Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian,
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Pekerjaan
analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode
dan mengkategorikan data yangterkumpul dari catatan lapangan, gambar, foto atau
dokumen berupa laporan.®’ Adapun teknik analisis data yang digunakan penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Reduksi data (data reduction) adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan  polanya dan
membuang yang tidak perlu. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif
yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang
tinggi. Setelah proses observasi dan wawancara maka preoses pereduksian data

dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan

®7Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya ilmiah),
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 163
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rumusan masalah yang sesuai sehingga peneliti tidak kebingungan pada saat
menyusun data.

2. Setelah data direduksi, maka hal yang selanjutnya yang dilakukan adalah
menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan melakukan
penyajian data (data display) maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutanya berdasarakan apa yang telah
dipahami tersebut.

3. Hal terakhir setelah melakukan reduksi data dan penyajian data adalah
melakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi.®® Kesimpulan dalam
penelitianberupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

%8Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
h.345.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Untuk Mendaftar Ke
Pondok Pesantren Darul Habib

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah lama
menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia.Salah satu pondok
pesantren yang telah berkembang dan menarik perhatian masyarakat adalah
Pondok Pesantren Darul Habib. Seiring dengan semakin tingginya kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan agama yang berkualitas, banyak orang tua
yang berusaha mencari tempat yang tepat untuk mendidik anak-anak mereka dalam
ranah ilmu agama dan moral. Oleh karena itu, minat masyarakat untuk mendaftar
ke Pondok Pesantren Darul Habib terus berkembang.Hal ini sebenarnya telah
disampaikan oleh Ustad Jamaluddin terkait dengan latar belakang bedirinya

Pesantren Darul Habib, dalam wawancaranya beliau mengatakan:

“latar belakang berdirinya Pesantren Darul Habib didasari oleh beberapa
hal yaitu pertama, untuk menjadikan daerah Lero lebih mengenal ajaran
Allah, kedua, untuk enjadikan masyarakat daerah ini sebagai pendakwah
serta menjauhkan dari perbuatan menyimpag atau tidak menjauhi ajaran
agama Islam dan taat kepada Allah SWT.”®°

Pada Wawancara yang dilakukan bersama Ustad Jamaluddin menjelakan
bahwa latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Darul Habib, yang didasari oleh
dua faktor utama, yaitu keinginan untuk memperkenalkan ajaran agama Islam
kepada masyarakat dan untuk menciptakan lingkungan yang lebih taat kepada

ajaran Allah SWT.

89Jamaluddin, Ustad di Pesantren Darul Habib Lero, Wawancara di Desa Lero Pada Tanggal 1
Desember 2024.
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Mengenalkan Ajaran Allah di Desa Lero, pernyataan pertama
mencerminkan niat untuk menyebarkan pengetahuan tentang ajaran Islam di Desa
Lero. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren didirikan untuk menjadi pusat
pembelajaran agama bagi masyarakat di daerah tersebut, Keinginan ini tidak hanya
berfokus pada aspek pendidikan agama formal, tetapi juga ingin membentuk
karakter masyarakat agar lebih memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pesantren ini diharapkan dapat menjadi
sumber pencerahan dan pemahaman lebih lanjut tentang agama Islam di kalangan
masyarakat lokal. Tujuan selanjutnya menciptakan masyarakat pendakwah dan
menjauhkan dari perbuatan menyimpang poin kedua mengungkapkan tujuan
pesantren untuk menjadikan masyarakat sebagai pendakwah yang dapat
menyebarkan ajaran Islam ke lingkungan sekitar mereka. Ini menunjukkan adanya
harapan bahwa santri yang dididik di Pondok Pesantren Darul Habib akan menjadi
agen perubahan yang tidak hanya belajar untuk diri mereka sendiri, tetapi juga
untuk memberikan pengaruh positif kepada masyarakat luas. Selain itu, tujuan
untuk menjauhkan masyarakat dari perbuatan menyimpang atau yang tidak sesuai
dengan ajaran agama Islam menekankan pentingnya pondok pesantren dalam
membimbing umat agar selalu berada di jalur yang benar dan sesuai dengan syariat
Islam.Pesantren berfungsi sebagai benteng yang melindungi masyarakat dari
pengaruh negatif yang dapat merusak akhlak dan moralitas.

Secara keseluruhan, wawancara ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren
Darul Habib didirikan dengan misi yang sangat jelas: pertama, untuk mendalami
dan mengajarkan ajaran agama Islam, serta kedua, untuk menciptakan masyarakat

yang lebih religius dan mampu berdakwah serta menjaga diri dari perbuatan yang
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menyimpang. Kedua tujuan ini mencerminkan peran pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga berfungsi
sebagai pilar moral dan sosial dalam masyarakat. Pada wawancara selanjutnya
dilakukan bersama ustad Hamdani yang lebih jelas memaparkan visi pondok

Pesantren Darul Habib, beliau menyampaikan:

“pada pondok pesantren ini kami juga mempunyai visi yang harus kami
capai Yyaitu, bagaimana kita melahirkan kader-kader ulama dan
menciptakan masyarakat islam berhaluan ahli sunnah wal jamaah, dan
mengajaran ilmu pegetahuan agama menuju kader ulama yang takwa
kepada Allah SWT. Serta mewujudkan nilai dan kultur pesantren
bermartabat ramah dan santun dalam menciptakan keindahan kekeluagaan.
Serta bagaimana kami membangun hubungan anatara santri, orang tua
santri, masyarakat dan pemerintahan setempat.”’®

wawancara diatas menyoroti visi pesantren yang jelas dan mulia, yaitu
melahirkan kader ulama yang takwa kepada Allah dan menciptakan masyarakat Islam
yang berlandaskan Ahlus Sunnah wal Jamaah. Visi yang kuat seperti ini dapat
dijadikan strategi promosi yang menarik bagi calon santri dan orang tua. Mereka akan
merasa yakin bahwa pesantren ini tidak hanya menawarkan pendidikan agama, tetapi
juga membentuk karakter dan akhlak yang baik. Dalam strategi pemasaran pesantren,
visi ini bisa dipromosikan melalui materi yang menekankan pembentukan karakter
religius dan kompetensi ilmu agama. Dari wawancara diatas penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa terdapat lima visi yang ada di Pesantren Darul Habib Lero yaitu:
1. Melahirkan Kader Ulama yang Takwa kepada Allah SWT: Visi pertama yang
diungkapkan adalah tentang tujuan pondok pesantren untuk melahirkan kader
ulama. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren berperan sebagai lembaga

pendidikan yang tidak hanya memberikan ilmu agama, tetapi juga membentuk

Hamdani, Ustad di Pesantren Darul Habib Lero, Wawancara di Desa Lero Pada Tanggal 1
Desember 2024.
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santri menjadi ulama yang memiliki pengetahuan mendalam tentang ajaran
Islam dan kemampuan untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan ini menekankan pentingnya kualitas spiritual dan keimanan dalam
pendidikan yang ditawarkan, dengan harapan bahwa para santri dapat menjadi
pemimpin agama yang mampu memberikan pencerahan dan bimbingan kepada
umat Islam di masa depan.

Menciptakan Masyarakat Islam Berhaluan Ahli Sunnah Wal Jamaah:
Pernyataan ini menunjukkan komitmen Pondok Pesantren Darul Habib untuk
mengikuti ajaran Islam yang moderat, yaitu Ahli Sunnah wal Jamaah. Hal ini
menjadi landasan utama dalam pembelajaran agama di pesantren, yang
bertujuan untuk menjaga agar ajaran yang diberikan tetap sesuai dengan tradisi
yang diterima luas oleh mayoritas umat Islam. Menegaskan haluan ini juga
penting untuk menghindari pemahaman yang menyimpang atau ekstrem yang
bisa memecah belah persatuan umat Islam.

Mengajarkan limu Pengetahuan Agama Menuju Kader Ulama yang Takwa:
Penekanan pada ilmu pengetahuan agama dan ketakwaan kepada Allah SWT
mencerminkan visi pesantren untuk tidak hanya mengutamakan aspek teori
agama, tetapi juga mengintegrasikan pendidikan spiritual yang membentuk
akhlak santri. Hal ini menunjukkan bahwa pondok pesantren ingin
menghasilkan santri yang tidak hanya cerdas dalam ilmu agama, tetapi juga
memiliki kualitas moral dan spiritual yang tinggi, sehingga mereka mampu
menjadi teladan bagi umat.

Wujudkan Nilai dan Kultur Pesantren Bermartabat, Ramah, dan Santun: Visi

ini mencerminkan pentingnya pembentukan karakter sosial santri di luar aspek
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keagamaan. Pondok Pesantren Darul Habib ingin menciptakan suasana yang
berbudaya, penuh martabat, ramah, dan santun. Ini menekankan bahwa
pesantren tidak hanya berfokus pada pembelajaran agama, tetapi juga
memperhatikan pembentukan kepribadian yang baik dan budi pekerti yang
luhur. Dalam konteks ini, pesantren juga berperan sebagai tempat yang
mengajarkan nilai-nilai kehidupan yang positif dan membawa kedamaian bagi
masyarakat sekitar.

Membangun Hubungan antara Santri, Orang Tua Santri, Masyarakat, dan
Pemerintah: Poin ini menyoroti pentingnya hubungan yang harmonis antara
pesantren dan berbagai pihak yang terlibat, baik itu santri, orang tua,
masyarakat setempat, maupun pemerintah. Pondok pesantren berusaha untuk
menjalin kerja sama yang erat dengan berbagai pihak ini untuk menciptakan
sinergi dalam pengembangan pesantren serta untuk membangun komunitas
yang saling mendukung. Hubungan yang baik ini juga diharapkan dapat
memperkuat peran pesantren dalam masyarakat dan memastikan bahwa
pendidikan yang diberikan tidak hanya berfokus pada aspek internal pesantren,
tetapi juga berkontribusi positif pada kemajuan sosial dan pembangunan
daerah.

Pernyataan ini menggambarkan visi Pondok Pesantren Darul Habib
yang holistik, yang tidak hanya berfokus pada pendidikan agama, tetapi juga
pada pembentukan karakter, hubungan sosial, dan peran aktif dalam
masyarakat.Pesantren ini berusaha untuk melahirkan ulama yang takwa,
memelihara nilai-nilai Islam yang moderat, serta menciptakan komunitas yang

ramah dan santun.Visi untuk menjalin hubungan yang kuat dengan orang tua
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santri, masyarakat, dan pemerintah juga menunjukkan komitmen pesantren
untuk berkontribusi pada pembangunan sosial yang lebih luas.

Namun, minat masyarakat untuk memilih dan mendaftar ke sebuah pondok
pesantren tidaklah semata-mata dipengaruhi oleh faktor agama semata.Ada
berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan orang tua dan calon santri untuk
memilih Pondok Pesantren Darul Habib sebagai tempat pendidikan agama.Faktor-
faktor tersebut meliputi kualitas pengajaran yang diberikan, lingkungan yang
kondusif untuk pembelajaran, fasilitas yang mendukung, reputasi pondok
pesantren, serta faktor sosial budaya yang berhubungan dengan kebutuhan
pendidikan agama yang semakin dirasakan oleh masyarakat.

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Ibu Hasna, yang merupakan
salah satu orangtua santri Pesantren Darul Habib. Pada wawancaranya lbu Hasna
menyampaikan mengenenai faktor apa yang mendorong beliau memasukkan

anaaknya pada pondok Pesantren Darul Habib:

“anak pertama dan kedua saya, semuanya ada di Pesantren Darul Habib.
Saya memasukkan anak saya dalam pesantren karena saya mau menjadikan
anak saya sebagai anak yang mengetahui ilmu agama., serta membangun
akhlak yang baik kepada anak saya.”"*

Pada wawancara diatas menjelaskan bahwa alasan lIbu Hasna dalam
memilih Pondok Pesantren Darul Habib sebagai tempat pendidikan bagi anak-
anaknya adalah karena ia ingin anaknya mengetahui ajaran agama dan membangu

akhlak yang baik untuk anaknya. Ibu Hasna Melanjutkan wawancaranya:

“faktor yang mendorong saya adalah, pertama kali saya dikenalkan pondok
Pesantren oleh ustad yang datang untuk mempromosikan pesantren serta
saya selalu melihat baliho-balho yang sangat besar terpajang didepan
masjid dan saya sangat antusias mendengar tujuan dan visi mereka dalam
membimbing anak-anak. Jadi saya sangat berminat untuk memasukkan

"Hasna, Orang tua Santri Pesantren Darul Habib Desa Lero, Wawancara di Desa Ujung
Labuang Pada Tanggal 2 Desember 2024.
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anak saya ke Pesantren Darul Habib Lero, serta jarknya yang sangat dekat,
hal ini bisa memudahkan saya untuk mengunjungi anak saya.” "2

Pernyataan ini mengungkapkan beberapa faktor yang mendorong orang
tua untuk memasukkan anaknya ke Pondok Pesantren Darul Habib. Pernyataan
ini menggambarkan beberapa faktor yang mendorong keputusan orang tua
untuk memilih Pondok Pesantren Darul Habib, antara lain: pengenalan
pesantren melalui promosi langsung oleh ustadz, promosi visual melalui baliho,
antusiasme terhadap visi dan tujuan pesantren, serta kedekatan lokasi pesantren
yang memudahkan akses orang tua. Semua faktor ini menunjukkan bahwa
orang tua merasa yakin dan tertarik dengan kualitas pendidikan dan pendekatan
pesantren, serta merasa nyaman dengan kedekatannya, yang memungkinkan

mereka untuk terus berhubungan dengan anak-anak mereka.

2. Strategi Promosi Apa Yang Saat Ini Diterapkan Oleh Pondok Pesantren
Darul Habib

Pondok Pesantren Darul Habib, sebagai salah satu lembaga pendidikan
agama Islam, memiliki peran penting dalam mencetak generasi yang
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam. Untuk meningkatkan jumlah
santri dan memperkenalkan keberadaan serta keunggulannya kepada
masyarakat, Pondok Pesantren Darul Habib tentu membutuhkan strategi
promosi yang efektif. Dalam dunia pendidikan yang semakin kompetitif,
penerapan strategi promosi yang tepat akan sangat menentukan dalam menarik
minat masyarakat, terutama orang tua yang ingin memberikan pendidikan
agama yang terbaik bagi anak-anak mereka. Pesantren tidak hanya bisa menarik

calon santri, tetapi juga membangun citra yang positif di mata masyarakat.

"?Hasna, Orang tua Santri Pesantren Darul Habib Desa Lero, Wawancara di Desa Ujung
Labuang Pada Tanggal 2 Desember 2024.
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Beberapa aspek yang akan dianalisis dalam penelitian ini meliputi media
promosi yang digunakan, teknik-teknik pemasaran yang diterapkan, serta
efektivitas dari setiap strategi yang dijalankan. Pada wawancara yang dilakukan
bersama Ustad syahrullah mengenai strategi promosi yang digunakan oleh

Pesantren Darul Habib dalam menarik minat santri yaitu:

“strategi promosi yang kami gunakan dalam menarik minat masyarakat,
kami menggunakan media sosial sebagai wadah dalam melakukan
promosi. Media sosial yang saya maksud yaitu Facebook, Youtube dan
WhatsApp.”"

Wawancara yang dilakukan bersama ustad Syahrullah mengungkapkan
bahwa Pondok Pesantren Darul Habib menggunakan media socialyaitu
Facebook, YouTube, dan WhatsAppsebagai strategi utama dalam menarik
minat masyarakat.

Penggunaan media sosial, yaitu Facebook, YouTube, dan WhatsApp, dalam
strategi promosi Pondok Pesantren Darul Habib menunjukkan langkah yang cerdas
dan efektif di era digital ini. Masing-masing platform memiliki keunggulan
tersendiri yang dapat membantu pesantren untuk menjangkau audiens yang lebih
luas, menyampaikan informasi secara lebih menarik, dan menjalin komunikasi
yang lebih baik dengan masyarakat.Dengan pemanfaatan media sosial ini, Pondok
Pesantren Darul Habib dapat meningkatkan visibilitas dan daya tariknya, serta lebih
mudah menarik minat calon santri dan orang tua yang mencari pendidikan agama

yang berkualitas.

3Syahrullah, Ustad di Pesantren Darul Habib Lero, Wawancara di Desa Lero Pada Tanggal 1
Desember 2024.
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Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama ustad Fikram yang
menjelaskan mengenai strategi promosi yang digunakan Pesantren darul Habib,

dalam wawancaranya beliau mengatakan:

“selain media sosial kami juga menggunakan strategi promosi Yyaitu
menerjunkan santri untuk melakukan dakwah serta mengajarkan kepada
santri ilmu yang betul-betul mereka perlukan”’

Pada wawancara diatas mengungkapkan bahwa selain memanfaatkan
media sosial, Pondok Pesantren Darul Habib juga menerapkan strategi promosi
melalui dakwah yang dilakukan oleh santri, serta fokus pada pengajaran ilmu yang
benar-benar dibutuhkan oleh santri. Pada wawancara diatas dapat dipahami bahwa
Pondok Pesantren Darul Habib menerapkan dua strategi promosi yang sangat
efektif:

Pertama, dengan menerjunkan santri untuk melakukan dakwah, yang tidak
hanya menyebarkan ajaran agama tetapi juga berfungsi sebagai promosi langsung
dan personal dari santri kepada masyarakat. Kedua, dengan mengajarkan ilmu yang
benar-benar dibutuhkan oleh santri, yang meningkatkan kualitas pendidikan dan
memastikan bahwa pesantren dapat memberikan bekal yang relevan dan aplikatif
untuk kehidupan mereka.Kedua strategi ini memperkuat kredibilitas pesantren di
mata masyarakat, sekaligus membantu menciptakan hubungan yang lebih dekat
antara pesantren dan masyarakat luas.

Wawancara juga dilakukan bersama Ustad Jamaluddin yang juga
menjelaskan tentang alternatif strategi promosi yang ada di Pesantren Darul

Habib Desa Lero, beliau menjelaskan”

“dalam strategi promosi kami menggunakan media sosial sebagai media
promosi, hal ini bertujuan untuk mengsyiarkan kegiatan Pesantren agar

"4Fikram, Ustad di Pesantren Darul Habib Lero, Wawancara di Desa Lero Pada Tanggal 1
Desember 2024.
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masyarakat bisa melihat bahwa ada Pesantren di Desa Lero yang
melakukan kegitan sesuai dengan ahli sunnah wal jamaah. Dan
menerjunkan santri berdakwah serta emberitahukan kepada asayarakat
betapa indahnya Islam.””

Pada pernyataan ini mengungkapkan dua strategi promosi yang
digunakan oleh Pondok Pesantren Darul Habib, yaitu penggunaan media sosial
dan penerjunan santri untuk berdakwah kepada masyarakat. Kedua strategi ini
bertujuan untuk meningkatkan visibilitas pesantren dan memperkenalkan
ajaran Islam yang moderat, sesuai dengan ajaran Ahli Sunnah wal Jamaah.

1. Penggunaan Media Sosial untuk Mensyiarkan Kegiatan Pesantren:

Penggunaan media sosial dalam strategi promosi ini bertujuan untuk
memperkenalkan Pondok Pesantren Darul Habib kepada masyarakat luas,
khususnya untuk menunjukkan bahwa pesantren tersebut menjalankan kegiatan
yang sejalan dengan ajaran Ahli Sunnah wal Jamaah.Media sosial
memungkinkan pesantren untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan lebih
cepat, serta menyebarkan informasi tentang kegiatan-kegiatan pesantren seperti
pengajaran, acara keagamaan, atau program-program sosial lainnya. Dengan
adanya konten yang dibagikan di platform seperti Facebook, Instagram,
YouTube, atau WhatsApp, pesantren dapat menampilkan aktivitas yang
mencerminkan prinsip-prinsip Islam yang moderat dan menekankan
pentingnya nilai-nilai agama yang berlandaskan Ahli Sunnah wal Jamaah.
Selain itu, melalui media sosial, masyarakat dapat lebih mudah mengetahui

bahwa ada pesantren di Desa Lero yang aktif dalam menjalankan pendidikan

SJamaluddin, Ustad di Pesantren Darul Habib Lero, Wawancara di Desa Lero Pada Tanggal 1
Desember 2024.
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dan dakwah dengan cara yang sesuai dengan tradisi Islam yang diakui luas oleh
umat.
Menerjunkan Santri untuk Berdakwah kepada Masyarakat

Penerjunan santri untuk berdakwah kepada masyarakat adalah strategi
yang bertujuan untuk menjalin hubungan langsung dengan komunitas
lokal.Dakwah yang dilakukan oleh santri ini tidak hanya menjadi sarana
penyebaran ilmu agama, tetapi juga berfungsi sebagai promosi yang sangat
personal.Melalui dakwah, santri bisa menunjukkan praktek langsung dari
ajaran yang mereka pelajari di pesantren, menciptakan kesan positif bagi
masyarakat tentang kualitas pendidikan yang diterima di Pondok Pesantren
Darul Habib. Aktivitas dakwah ini juga dapat menjadi cara untuk
menyampaikan pesan bahwa Islam itu indah, damai, dan sesuai dengan ajaran
yang moderat serta terbuka, seperti yang diusung oleh pesantren ini.
Menyampaikan Pesan tentang Keindahan Islam

Pernyataan ini juga menekankan pentingnya untuk memperkenalkan
keindahan Islam kepada masyarakat, terutama dalam konteks dakwah yang
dilakukan oleh santri. Ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darul Habib
tidak hanya berfokus pada penyebaran ajaran agama, tetapi juga berusaha
memperkenalkan nilai-nilai positif dari Islam yang dapat menarik minat
masyarakat, baik yang sudah muslim maupun yang belum. Melalui dakwah
yang dilakukan oleh santri, pesantren berusaha menunjukkan bahwa Islam
adalah agama yang penuh dengan kedamaian, kasih sayang, dan harmoni.
Pendekatan ini tidak hanya mengedepankan pengajaran ilmu agama, tetapi juga

mengutamakan pembentukan karakter yang berbasis pada akhlak yang baik,
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yang sesuai dengan ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh
alam)

Pondok Pesantren Darul Habib menerapkan dua strategi promosi yang
saling melengkapi: pertama, melalui penggunaan media sosial untuk mensyiarkan
kegiatan pesantren dan menunjukkan bahwa pesantren ini menjalankan kegiatan
sesuai dengan ajaran Ahli Sunnah wal Jamaah, dan kedua, dengan menerjunkan
santri untuk berdakwah secara langsung kepada masyarakat. Kedua strategi ini
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan visibilitas pesantren, tetapi juga untuk
memperkenalkan dan menonjolkan nilai-nilai positif Islam yang moderat dan
penuh kedamaian. Dengan cara ini, Pondok Pesantren Darul Habib berharap dapat
menarik lebih banyak perhatian masyarakat dan memperkenalkan pesantren
sebagai lembaga yang membangun karakter, akhlak, serta pengetahuan agama yang

sejalan dengan ajaran Islam yang benar.

3. Alternatif Strategi Promosi Yang Dapat Diterapkan Untuk Menarik Lebih
Banyak Santri

Pondok Pesantren Darul Habib telah menerapkan berbagai strategi
promosi yang efektif untuk memperkenalkan diri kepada masyarakat dan
menarik minat calon santri.Namun, dalam menghadapi perkembangan zaman
dan semakin banyaknya pilihan pendidikan agama, penting bagi pesantren
untuk terus berinovasi dalam merancang strategi promosi yang dapat lebih
menarik perhatian masyarakat.Alternatif strategi promosi yang diterapkan
dengan cermat dapat membantu pesantren untuk mencapai tujuan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
beberapa alternatif strategi promosi yang dapat diterapkan oleh Pondok

Pesantren Darul Habib untuk meningkatkan jumlah santri yang
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mendaftar.Dalam konteks ini, akan dibahas berbagai pendekatan promosi yang
melibatkan penguatan branding pesantren, pemanfaatan teknologi digital, serta
kerja sama dengan berbagai pihak, seperti lembaga pendidikan, masyarakat,
dan pemerintah. Dengan penerapan strategi promosi yang tepat, Pondok
Pesantren Darul Habib diharapkan dapat lebih dikenal luas, memperluas
jangkauan, serta menarik lebih banyak santri untuk mendapatkan pendidikan
agama yang berkualitas.

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Ustad Hamdani yang
menjelaskan  mengenai alternatif strategi yang ada di Pesantren Darul Habib

Desa Lero, ia mengungkapkan:

“sebenarnya alternatif strategi promosi yang kami gunakan adalah santri itu
sendiri. Kami wajib menanamkan akhlak serta menjadikan santri sebagai
sari tauladan dan menconohkannya kepada masyarakat serta mewajibkan
santri terjun langsung ke masyarakat untuk melakukan sholat berjamaah
dan berdakwah, sehingga masyarakat bisa menilai dan dapat tertarik untuk
memasukkan anaknya ke Pesantren Darul Habib dalam menuntut ilmu.”

Analisis terhadap pernyataan ini dapat dilihat dari beberapa aspek,
terutama terkait dengan strategi promosi pesantren yang memanfaatkan santri
sebagai "brand ambassador" atau contoh teladan.Strategi promosi yang
disebutkan ini sangat efektif dalam membangun citra positif pesantren melalui
pendekatan langsung dan praktis.

a) Pendekatan Berbasis Teladan (Role Model): Pesantren menanamkan akhlak
yang baik pada santri, sehingga mereka dapat menjadi contoh teladan bagi
masyarakat sekitar. Dengan menunjukkan sikap yang baik dan akhlak yang

terpuji, santri berperan sebagai promosi yang tidak langsung, dimana

"SHamdani, Ustad di Pesantren Darul Habib Lero, Wawancara di Desa Lero Pada Tanggal 1
Desember 2024.
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masyarakat dapat melihat contoh nyata dari apa yang diajarkan di pesantren.
Akhlak yang baik ini akan meningkatkan citra pesantren di mata masyarakat.
Interaksi Langsung dengan Masyarakat: Keterlibatan santri dalam kegiatan
sosial, seperti sholat berjamaah dan dakwah, memungkinkan pesantren untuk
membangun hubungan langsung dan manusiawi dengan masyarakat. Strategi
ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya mengandalkan promosi melalui
media atau iklan, tetapi juga memanfaatkan kegiatan agama sebagai sarana
untuk mendekatkan santri dengan masyarakat. Hal ini juga dapat memperkuat
rasa kepercayaan masyarakat terhadap pesantren.

Konsep Sholat Berjamaah dan Dakwah sebagai Promosi: Melalui kegiatan
dakwah dan sholat berjamaah, pesantren memperkenalkan dirinya kepada
masyarakat. Aktivitas keagamaan ini dapat menarik perhatian orang tua, yang
melihat santri terlibat aktif dalam kegiatan keagamaan sebagai indikasi bahwa
pesantren tersebut mengajarkan nilai-nilai agama yang kuat dan membentuk
karakter santri dengan baik.

Strategi Promosi Berbasis Komunitas: Dengan mengintegrasikan santri dalam
kegiatan sosial dan keagamaan di masyarakat, pesantren memanfaatkan
kekuatan komunitas untuk menyebarkan informasi tentang keberadaan
pesantren. Promosi berbasis komunitas ini bersifat organik, di mana masyarakat
lebih mempercayai informasi yang diperoleh melalui interaksi langsung dengan
santri yang mereka kenal.

Keterlibatan Santri dalam Dakwah sebagai Pembelajaran Praktis: Keterlibatan
santri dalam dakwah memberikan mereka kesempatan untuk menerapkan ilmu

agama yang dipelajari di pesantren dalam kehidupan nyata. Pengalaman ini
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dapat meningkatkan rasa percaya diri dan memperkaya pengalaman sosial
mereka, yang pada gilirannya memperkuat citra pesantren sebagai lembaga
yang tidak hanya fokus pada pendidikan akademis tetapi juga pada
pengembangan karakter dan keterampilan sosial santri.

Santri yang bertindak sebagai contoh teladan di masyarakat dapat menarik
perhatian orang tua yang ingin agar anak-anak mereka dibekali dengan akhlak yang
baik dan ilmu agama yang mumpuni.Selain itu, melibatkan santri dalam dakwah
dan sholat berjamaah memperkuat hubungan pesantren dengan masyarakat dan
memberikan dampak promosi yang lebih organik dan terpercaya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Untuk Mendaftar Ke
Pondok Pesantren Darul Habib

Hasil wawancara yang dilakukan bersama Ustad Pesantren Darul Habib Desa
Lero dan salahsatu orang tua santri dihasilkan bahwa faktor yang mendorong orang tua
untuk memasukkan anaknya ke Pondok Pesantren Darul Habib Pernyataan ini
menggambarkan beberapa faktor yang mendorong keputusan orang tua untuk memilih
Pondok Pesantren Darul Habib. Pernyataan Ibu Hasna dalam wawancaranya
menyebutkan bahwa faktor yang mendorongnya untuk memilih Pondok Pesantren
Darul Habib adalah pengenalan pesantren melalui promosi langsung oleh ustadz dan
juga visualisasi melalui baliho besar. Hal ini mengindikasikan bahwa promosi melalui
komunikasi interpersonal sangat efektif dalam memengaruhi keputusan orang tua.
Ustadz yang datang untuk memperkenalkan pesantren memberikan kesempatan bagi
calon orang tua untuk membangun hubungan langsung dan mendapatkan informasi

yang lebih mendalam mengenai pesantren.
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Menurut Teori Komunikasi Interpersonal, interaksi langsung antara ustadz dan orang
tua menciptakan kepercayaan dan empati. Dalam konteks ini, ustadz dapat menjelaskan
lebih rinci tentang visi, misi, dan pendekatan pesantren secara lebih personal. Melalui
komunikasi langsung ini, kepercayaan orang tua terhadap pesantren akan semakin
meningkat karena mereka merasa lebih memahami tujuan pendidikan yang ditawarkan,
serta dapat mengukur secara langsung kredibilitas dan keseriusan pesantren dalam
mendidik anak-anak mereka.

Empati dalam komunikasi interpersonal ini tercipta karena adanya
keterhubungan emosional antara ustadz dan orang tua. Ustadz tidak hanya sekadar
berbicara mengenai program pendidikan, tetapi juga menunjukkan bahwa pesantren
peduli terhadap perkembangan moral dan spiritual anak-anak. Hal ini membuat orang
tua merasa lebih nyaman dan percaya untuk memilih Pondok Pesantren Darul Habib.

Dalam wawancara Ibu Hasna juga disebutkan bahwa baliho besar di depan
masjid sangat menarik perhatiannya. Ini menunjukkan penggunaan media visual
tradisional dalam bentuk baliho sebagai bagian dari strategi promosi pesantren yang
efektif. Dalam konteks pemasaran, hal ini dapat dikaitkan dengan targeting dan
positioning, dua konsep penting dalam teori pemasaran. Berikut adalah analisis dari

beberapa faktor yang disebutkan:
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1. Pengenalan oleh Ustadz dan Promosi Pesantren:

Faktor pertama yang disebutkan adalah pengenalan pondok pesantren
oleh seorang ustadz yang datang untuk mempromosikan pesantren tersebut.Ini
menunjukkan peran aktif pihak pesantren dalam memperkenalkan lembaganya
kepada masyarakat.Metode promosi yang dilakukan secara langsung oleh
ustadz yang dipercaya dapat meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap
pesantren.Interaksi langsung ini memberi kesan positif karena orang tua
mendapatkan informasi langsung dari sumber yang kompeten, yaitu seorang
ustadz. Kegiatan promosi semacam ini penting dalam menarik minat calon
santri, karena memberikan pemahaman lebih dalam tentang visi, misi, dan
program pendidikan yang ditawarkan oleh pesantren.

2. Baliho dan Promosi Visual

Faktor kedua adalah tampilan baliho-baliho besar yang terpasang di

depan masjid dan pinggir jalan.

Gambar 4.1: Pemasangan Baliho di Pinggir Jalan
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Penggunaan baliho sebagai media promosi visual memiliki pengaruh
signifikan dalam menarik perhatian masyarakat. Baliho yang terpajang di
tempat strategis, seperti depan masjid, meningkatkan visibilitas pesantren dan
memudahkan masyarakat untuk mengenali pesantren tersebut. Promosi visual
semacam ini dapat memberikan kesan positif dan membangun citra pesantren
sebagai lembaga yang aktif dan terbuka terhadap masyarakat, serta
memperkenalkan pesantren kepada mereka yang mungkin belum mengenalnya
sebelumnya.

. Antusiasme Terhadap Visi dan Tujuan Pesantren

Orang tua menyatakan antusiasme mendengar visi dan tujuan pesantren
dalam membimbing anak-anak.Ini menunjukkan bahwa orang tua merasa yakin
dan tertarik dengan pendekatan pendidikan yang ditawarkan oleh Pondok
Pesantren Darul Habib, khususnya terkait dengan tujuan mereka untuk
membimbing anak-anak dalam pemahaman agama yang lebih baik.Antusiasme
ini juga mengindikasikan bahwa orang tua mencari pendidikan yang tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan moral
anak-anak mereka sesuai dengan nilai-nilai agama.

Kedekatan Lokasi Pesantren

Faktor terakhir yang disebutkan adalah jarak pesantren yang sangat
dekat dengan rumah orang tua, yang memudahkan mereka untuk mengunjungi
anak mereka.Kedekatan ini sangat penting bagi orang tua, karena
memungkinkan mereka untuk tetap terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka
selama berada di pesantren.Ini memberikan rasa aman dan nyaman bagi orang

tua, karena mereka dapat dengan mudah memantau perkembangan anak-anak
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mereka dan memberikan dukungan secara langsung jika diperlukan.Faktor
kedekatan lokasi juga menunjukkan bahwa orang tua mempertimbangkan
aspek praktis dalam memilih tempat pendidikan bagi anak-anak mereka.
Semua faktor ini menunjukkan bahwa orang tua merasa yakin dan
tertarik dengan kualitas pendidikan dan pendekatan pesantren, serta merasa
nyaman dengan kedekatannya, yang memungkinkan mereka untuk terus
berhubungan dengan anak-anak mereka.Hal ini relevan dengan manajemen
strategi yang digunakan pada penelitian ini.Dalam konteks manajemen strategi,
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan orang tua untuk mendaftarkan
anaknya ke Pondok Pesantren Darul Habib dapat dianalisis dengan mengacu
pada berbagai konsep dalam perumusan dan implementasi strategi. Berikut
adalah bagaimana faktor-faktor tersebut berkaitan dengan manajemen strategi:
a) Strategi Deferensiasi
Dalam manajemen strategi, salah satu pendekatan yang umum
digunakan untuk menciptakan keunggulan kompetitif adalah strategi
deferensiasi. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan produk atau
layanan yang unik dan memiliki nilai tambah yang membedakannya dari
kompetitor. Dalam hal pengenalan langsung oleh ustad, berfungsi
sebagai strategi diferensiasi yang menonjolkan nilai kepercayaan dan
hubungan personal. Dibandingkan dengan pesantren lain yang mungkin
hanya mengandalkan iklan atau promosi massal, interaksi langsung dari
sosok yang dihormati seperti ustad memberikan sentuhan personal yang

lebih kuat. Hal ini menciptakan keunggulan kompetitif, karena orang tua
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merasa lebih yakin dengan kualitas pesantren yang langsung dijelaskan
oleh seorang tokoh agama yang mereka percayai.

Strategi Komunikasi Pemasaran dan Brand Awareness

Promosi visual melalui baliho yang dipasang di tempat strategis

adalah bagian dari strategi komunikasi pemasaran yang efektif. Salah
satu langkah dalam perumusan strategi pemasaran adalah membangun
brand  awareness agar pesantren lebih  dikenal  oleh
masyarakat.Penggunaan baliho sebagai media promosi visual membantu
pesantren meningkatkan visibilitas di masyarakat, yang pada gilirannya
memperkuat brand recognition atau pengenalan merek. Baliho yang
ditempatkan di depan masjid atau area ramai memberikan kesan bahwa
pesantren tersebut aktif, mudah diakses, dan terbuka untuk masyarakat.
Dalam manajemen strategi, ini dapat dilihat sebagai bagian dari taktik
komunikasi yang mendukung pencapaian tujuan strategis pesantren
untuk menarik lebih banyak santri dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat.

Antusiasme Terhadap Visi dan Tujuan Pesantren: Strategi Visi dan Misi
yang Jelas

Dalam manajemen strategi, visi dan misi adalah landasan

penting dalam membangun arah jangka panjang organisasi. Pesantren
yang memiliki visi dan misi yang jelas tentang pembentukan karakter
dan pemahaman agama yang baik dapat menarik minat orang tua yang
sejalan dengan tujuan tersebut.Antusiasme orang tua terhadap visi dan

tujuan pesantren menunjukkan bahwa pesantren telah berhasil
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mengkomunikasikan nilai-nilai pendidikan yang ditawarkan dengan
jelas. Dalam manajemen strategi, visi dan misi yang jelas membantu
pesantren membedakan dirinya dari pesaing dan memberi arahan yang
jelas dalam mengembangkan program pendidikan.

Dalam manajemen strategi, Pondok Pesantren Darul Habib
mengimplementasikan beberapa elemen strategi yang mendukung pencapaian
tujuannya untuk menarik lebih banyak orang tua dan santri, serta membangun
reputasi yang baik di masyarakat. Faktor-faktor seperti pengenalan langsung oleh
ustadz, promosi visual dengan baliho, dan visi dan misi yang jelas, dapat dianalisis
melalui konsep-konsep manajemen strategi yang berfokus pada diferensiasi,
komunikasi pemasaran. Semua faktor ini menjadi bagian dari strategi jangka
panjang pesantren dalam memperkuat posisi pasar dan mencapai tujuan pendidikan

yang berkualitas.

2. Strategi Promosi Apa Yang Saat Ini Diterapkan Oleh Pondok Pesantren
Darul Habib

Pada wawancara diatas bersama Ustad Pesantren Darul Habib Desa Lero
mengenai strategi promosi yang diterapkan dalam menarik minat masyarakat
didapatkan hasil bahwa terdapat tiga startegi yaitu:

a) Penggunaan Media Sosial
Menggunakan media sosial sebagai wadah untuk promosi merupakan
langkah yang sangat relevan dan efektif di era digital saat ini.Media sosial
menawarkan berbagai platform yang memungkinkan pesantren untuk
menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, termasuk orang tua yang
mencari pendidikan agama untuk anak-anak mereka.Penggunaan media

sosial juga memungkinkan pesantren untuk menyampaikan informasi
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secara cepat dan mudah, serta menciptakan hubungan interaktif dengan
masyarakat, terutama calon santri dan orang tua mereka. Platfrom yang
digunakan yaitu:

1) Facebook, Akun Pesantren Darul Habib Yaitu “Bmdh Pesantren
Darul Habib” akun Facebook ini memiliki pengikt sebanyak 1,7
ribu pengikut. Pondok pesantren menggunakan Facebook sebagai
media promosi karena jangkauannya yang luas dan kemampuan
untuk menargetkan audiens secara spesifik melalui iklan terarah.
Facebook memungkinkan pesantren untuk memperkenalkan diri

kepada orang tua calon santri dan masyarakat umum.

Gambar 4.2: Akun Facebook Pesantren Darul Habib
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Fitur interaktif seperti komentar dan pesan pribadi memudahkan

komunikasi langsung, sementara konten visual seperti gambar dan
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video dapat menampilkan kegiatan dan fasilitas pesantren. Selain
itu, biaya promosi di Facebook lebih terjangkau dan informasi dapat
disebarkan dengan cepat. Semua ini menjadikan Facebook platform
yang efektif dan efisien dalam meningkatkan visibilitas dan
menarik lebih banyak santri.

2) YouTube, Pesantren Darul Habib mempunyai akun Youtube
dengan nama akun “Darul Habib Tv” akun ini mempunyai 696

pengikut dengan unggahan vidio sebanyak 130 vidio.

Gambar 4.3: Akun Youtube Pesantren Darul Habib
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Sumber: Youtube
Pada dasarnya penggunaan YouTube, sebagai media promosi
sangat efektif untuk menyampaikan konten video, yang bisa
memberikan gambaran yang lebih nyata dan mendalam tentang
kondisi dan kegiatan di Pondok Pesantren Darul Habib. Melalui

YouTube, pesantren dapat mengupload video yang menunjukkan
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berbagai kegiatan santri, proses belajar mengajar, serta misi dan visi
pesantren.

Penggunaan WhatsApp bisa mempermudah proses tanya jawab
mengenai informasi pendaftaran, kegiatan, biaya, serta fasilitas
pesantren. WhatsApp juga memungkinkan pesantren untuk
memberikan pelayanan yang lebih responsif dan cepat terhadap
pertanyaan atau kebutuhan informasi yang muncul dari masyarakat.
Berikut contoh promosi yang diupload melalui WhatsApp:

Gambar 4.4: Brousur Pesantren Darul Habib
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Dengan fitur pesan teks, suara, gambar, dan video, pesantren dapat
mengirimkan informasi secara langsung dan personal kepada calon
santri atau orang tua, membuat komunikasi lebih cepat dan efisien.
Selain itu, grup WhatsApp bisa digunakan untuk membangun
komunitas, berbagi informasi tentang kegiatan pesantren, serta

menjawab pertanyaan secara langsung. Penggunaan WhatsApp
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juga memungkinkan pesantren untuk memberikan update atau
pengumuman terkait pendaftaran, jadwal kegiatan, atau event
khusus, sehingga memudahkan audiens untuk tetap terinformasi
dengan cara yang lebih langsung dan personal.

b) Menerjunkan Santri untuk Melakukan Dakwah:

Strategi ini menunjukkan pendekatan yang berbasis pada
keterlibatan  langsung santri dalam kegiatan dakwah untuk
memperkenalkan pesantren kepada masyarakat.Dakwah yang dilakukan
oleh santri tidak hanya bertujuan untuk menyebarkan pengetahuan
agama, tetapi juga menjadi salah satu bentuk promosi yang efektif.Ketika
santri terlibat dalam dakwah, mereka tidak hanya menjadi pembawa
pesan, tetapi juga menjadi contoh nyata dari pendidikan yang diterima di
pesantren. Ini dapat membantu meningkatkan citra Pondok Pesantren
Darul Habib, karena masyarakat akan melihat bahwa pesantren ini tidak
hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga membentuk karakter dan
kepemimpinan pada santrinya. Keterlibatan langsung santri dalam
dakwah juga memberikan dampak positif karena masyarakat merasa lebih
dekat dengan pesantren melalui interaksi langsung yang dilakukan oleh
santri itu sendiri.

c) Mengajarkan lImu yang Betul-Betul Diperlukan oleh Santri

Strategi ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darul Habib
tidak hanya mengajarkan ilmu agama secara umum, tetapi juga fokus
pada ilmu yang benar-benar relevan dan bermanfaat bagi santri dalam

kehidupan mereka. Pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
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relevansi zaman akan meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan.
Hal ini bisa mencakup pendidikan akhlak, pengembangan keterampilan
hidup, serta pemahaman mendalam tentang ajaran agama Islam yang
aplikatif.Dengan mengajarkan ilmu yang relevan, pesantren dapat
menarik minat masyarakat yang ingin memastikan bahwa anak-anak
mereka mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan
tantangan zaman.Fokus pada ilmu yang bermanfaat ini juga menunjukkan
bahwa pesantren berusaha mencetak santri yang tidak hanya paham
agama, tetapi juga siap menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan
sosial mereka.

Secara keseluruhan, Pondok Pesantren Darul Habib menggabungkan promosi
digital, keterlibatan langsung santri dalam dakwah, dan kurikulum yang relevan untuk
menciptakan strategi promosi yang efektif, yang tidak hanya menarik minat
masyarakat, tetapi juga membangun citra positif dan meningkatkan kepercayaan orang
tua terhadap pesantren. Pondok Pesantren Darul Habib, meskipun telah
mengembangkan berbagai strategi promosi yang efektif, menghadapi sejumlah
tantangan dalam pelaksanaannya. Tantangan ini terkait dengan aspek teknis, sosial, dan
bahkan budaya yang memengaruhi efektivitas promosi tersebut. Berikut adalah
beberapa tantangan yang mungkin dihadapi pesantren dalam melaksanakan strategi
promosi mereka:

1. Aksesibilitas dan Penggunaan Teknologi oleh Santri dan Masyarakat Walaupun

Pondok Pesantren Darul Habib memanfaatkan media sosial seperti Facebook,

YouTube, dan WhatsApp, tantangan utama yang dihadapi adalah tingkat

literasi digital di kalangan masyarakat dan santri. Beberapa orang tua atau calon
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santri mungkin tidak terlalu akrab dengan penggunaan teknologi, terutama di
daerah pedesaan seperti Lero, yang bisa menghambat efektivitas promosi
digital. Oleh karena itu, penting bagi pesantren untuk memastikan bahwa
teknologi yang digunakan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.
Ketergantungan pada Media Sosial Meskipun media sosial memiliki potensi
besar untuk menjangkau audiens yang luas, ada tantangan terkait dengan
ketergantungan pada platform ini. Sebagai contoh, meskipun Facebook dan
YouTube populer, keberadaan platform baru yang lebih dominan, seperti
Instagram atau TikTok, mungkin lebih menarik bagi audiens muda. Jika
pesantren tidak menyesuaikan pendekatan mereka dengan perkembangan
platform yang lebih terkini, mereka bisa kehilangan kesempatan untuk
menjangkau calon santri yang lebih muda dan lebih terhubung dengan platform
tersebut.

Persaingan dengan Pesantren Lain Seiring meningkatnya kesadaran orang tua
tentang pentingnya pendidikan agama, banyak pondok pesantren yang bersaing
untuk menarik perhatian calon santri. Meskipun Pondok Pesantren Darul Habib
memiliki strategi promosi yang baik, persaingan dengan pesantren lain yang
juga aktif memanfaatkan media sosial atau yang memiliki fasilitas dan reputasi
yang lebih terkenal, dapat menjadi tantangan. Untuk menghadapinya, pesantren
harus lebih menonjolkan keunikannya, baik dari segi kualitas pengajaran
maupun akhlak yang dibangun di kalangan santri.

Membangun Kepercayaan Masyarakat Meskipun promosi melalui media sosial
dan dakwah santri adalah cara efektif untuk memperkenalkan pesantren kepada

masyarakat, tantangan utama yang dihadapi adalah membangun dan
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mempertahankan kepercayaan masyarakat. Masyarakat harus yakin bahwa
pesantren ini memberikan pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan
ajaran Islam yang benar. Oleh karena itu, pondok pesantren harus konsisten
dalam mengedepankan kualitas pendidikan dan karakter, serta memastikan
bahwa setiap kegiatan yang dilakukan sesuai dengan visi dan tujuan yang telah
dijanjikan.

Keterbatasan Fasilitas Promosi yang Bersifat Tradisional Di samping promosi
digital, Pondok Pesantren Darul Habib juga masih mengandalkan metode
promosi tradisional seperti baliho dan pengenalan langsung oleh ustadz.
Walaupun hal ini efektif di daerah lokal, keterbatasan jangkauan dari promosi
tradisional dapat menjadi penghambat dalam memperkenalkan pesantren ke
luar daerah. Meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan luar pesantren, seperti
seminar atau pelatihan agama, atau bekerja sama dengan lembaga lain, bisa
menjadi alternatif untuk mengatasi masalah ini.

Penerimaan Masyarakat terhadap Dakwah Santri Strategi penerjunan santri
untuk berdakwah kepada masyarakat memiliki manfaat besar, tetapi juga
tantangan tersendiri. Masyarakat mungkin merasa tidak nyaman atau curiga
dengan pendekatan ini, terutama bagi mereka yang tidak terbiasa dengan
dakwah secara langsung. Hal ini memerlukan pelatihan dan pembekalan yang
baik bagi santri, agar mereka dapat berdakwah dengan cara yang tidak hanya
efektif tetapi juga ramah, sopan, dan bisa diterima oleh masyarakat setempat.
Keberagaman Audiens dan Sasaran Promosi Audiens yang menjadi sasaran
promosi Pondok Pesantren Darul Habib sangat beragam. Di satu sisi ada orang

tua yang menginginkan pendidikan agama untuk anak-anak mereka, di sisi lain
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ada masyarakat umum yang mungkin membutuhkan penjelasan lebih tentang
ajaran Islam. Menyusun strategi yang sesuai untuk setiap kelompok sasaran ini
bisa menjadi tantangan tersendiri, terutama dalam menyesuaikan konten
promosi di media sosial yang bisa diterima oleh berbagai kalangan.

Solusi untuk Mengatasi Tantangan Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini,

Pondok Pesantren Darul Habib bisa mempertimbangkan beberapa langkah berikut:

a.

Peningkatan Literasi Digital: Memberikan pelatihan atau seminar mengenai
cara menggunakan teknologi kepada orang tua dan masyarakat setempat, serta
mengedukasi santri tentang cara berdakwah yang efektif di dunia digital.
Diversifikasi Platform Media Sosial: Pesantren bisa lebih aktif di platform
sosial media lainnya yang lebih disukai audiens muda, seperti Instagram atau
TikTok, serta memanfaatkan blog atau website untuk memberikan informasi
yang lebih mendalam dan detail.
Membangun Relasi yang Lebih Kuat dengan Komunitas: Mengadakan acara
lokal yang melibatkan masyarakat, seperti seminar keagamaan, pengajian
bersama, atau kegiatan sosial lainnya untuk memperkenalkan pesantren secara
langsung kepada masyarakat.
Fokus pada Pengembangan Kualitas: Terus memperbaiki kualitas pengajaran
dan karakter para santri agar bisa menonjol dalam hal reputasi, serta melibatkan
alumni pesantren untuk memberikan testimoni tentang keberhasilan pendidikan
di sana.

Dengan cara ini, Pondok Pesantren Darul Habib dapat mengoptimalkan
strategi promosinya dan mengatasi tantangan yang ada, sehingga semakin

dikenal dan dipercaya oleh masyarakat.
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3. Alternatif Strategi Promosi Yang Dapat Diterapkan Untuk Menarik Lebih
Banyak Santri

Hasil wawancara yang dilakukan mengenai alternatif strategi yang
dapat diterapkan untuk menarik lebih banyak santri, mendapatka hasil bahwa
alternatif startegi yang diterpakan adalah peggunaan santri sebagai contoh
teladan dimasyarakat. Pendekatan Berbasis Teladan (Role Model)Strategi
promosi ini berfokus pada santri sebagai contoh teladan yang mengedepankan
akhlak yang baik.Dengan menanamkan akhlak yang baik pada santri, pesantren
berharap mereka menjadi role model bagi masyarakat sekitar.Jika santri dapat
menunjukkan sikap yang baik dan akhlak yang terpuji, ini akan meningkatkan
citra pesantren di mata masyarakat. Sifat dan perilaku santri yang baik menjadi
salah satu bentuk promosi yang tidak langsung, di mana masyarakat melihat
langsung contoh nyata dari apa yang diajarkan di pesantren.

1. Interaksi Langsung dengan Masyarakat

a) Strategi terjun langsung: Menyebutkan kewajiban santri untuk terjun
langsung ke masyarakat dengan melakukan sholat berjamaah dan
berdakwah menunjukkan bahwa pesantren mengedepankan
pendekatan yang lebih aktif. Tidak hanya mengandalkan promosi
melalui media atau iklan, tetapi juga memanfaatkan aktivitas sosial
yang dapat mendekatkan santri dengan masyarakat.

b) Keuntungannya: Ini bisa memperkenalkan pesantren secara langsung
kepada masyarakat melalui interaksi yang lebih manusiawi dan
menunjukkan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam pesantren.

Santri yang aktif dalam kegiatan agama dan dakwah dapat
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membangun kedekatan emosional dan meningkatkan rasa
kepercayaan masyarakat terhadap pesantren.
Konsep Sholat Berjamaah dan Dakwah
Aktivitas dakwah sebagai promosi: Dakwah menjadi salah satu cara
untuk memperkenalkan pesantren kepada masyarakat. Dengan
melibatkan santri dalam kegiatan dakwah, pesantren memanfaatkan
kegiatan ibadah yang juga mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya ilmu agama yang diajarkan di pesantren.
Potensi menarik minat orang tua: Melalui pendekatan ini, masyarakat
yang melihat santri aktif dalam kegiatan keagamaan, seperti sholat
berjamaah dan dakwah, dapat lebih mudah tertarik untuk
menyekolahkan anak mereka di Pesantren Darul Habib. Hal ini
disebabkan oleh keyakinan bahwa pesantren tersebut mengajarkan
nilai-nilai agama yang kuat dan membentuk karakter anak menjadi

lebih baik.

3. Strategi Promosi Berbasis Komunitas

a)

b)

Promosi berbasis komunitas: Dengan mengintegrasikan santri dalam
kegiatan sosial dan keagamaan di masyarakat, pesantren Darul Habib
memanfaatkan kekuatan komunitas untuk memperkenalkan dirinya.
Iniadalah strategi promosi yang bersifat organik, di mana informasi
tentang pesantren disebarkan melalui interaksi langsung.

Pengaruh sosial: Keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada
bagaimana masyarakat menilai sikap dan perilaku santri. Jika mereka

merasa terkesan dengan kepribadian santri dan kualitas pendidikan di
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pesantren, maka akan timbul kepercayaan untuk menyekolahkan anak-

anak mereka di sana.

4. Keterlibatan Santri dalam Dakwah sebagai Pembelajaran Praktis

a. Pembelajaran aktif: Keterlibatan langsung santri dalam dakwah dan aktivitas
sosial memberi mereka kesempatan untuk menerapkan apa yang mereka
pelajari di pesantren dalam kehidupan nyata. Ini juga bisa meningkatkan rasa
percaya diri mereka dan memperkaya pengalaman mereka dalam
berinteraksi dengan masyarakat.

b. Keterlibatan yang mendalam: Strategi ini menunjukkan bahwa pesantren
Darul Habib tidak hanya fokus pada pengajaran di kelas, tetapi juga pada
pengembangan karakter melalui pengalaman sosial langsung. Hal ini bisa
membuat pesantren lebih menarik bagi orang tua yang mencari pendidikan
karakter bagi anak-anak mereka.

Strategi promosi yang disebutkan ini sangat efektif dalam membangun
citra positif pesantren melalui pendekatan langsung dan praktis. Santri yang
bertindak sebagai contoh teladan di masyarakat dapat menarik perhatian orang
tua yang ingin agar anak-anak mereka dibekali dengan akhlak yang baik dan
ilmu agama yang mumpuni.Selain itu, melibatkan santri dalam dakwah dan
sholat berjamaah memperkuat hubungan pesantren dengan masyarakat dan
memberikan dampak promosi yang lebih organik dan terpercaya.

Meskipun strategi promosi berbasis teladan yang diterapkan oleh Pondok
Pesantren Darul Habib memiliki potensi yang sangat baik dalam menarik lebih banyak
santri, beberapa tantangan mungkin dihadapi dalam penerapannya. Beberapa tantangan

utama yang dapat muncul adalah sebagai berikut:
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1. Kesulitan dalam Menjaga Konsistensi Perilaku Santri Menjadikan santri
sebagai contoh teladan di masyarakat bergantung pada perilaku mereka yang
baik dan konsisten. Tantangan pertama yang dihadapi adalah menjaga agar
semua santri tetap memiliki akhlak yang baik dan konsisten dalam perilaku
mereka, baik di dalam maupun di luar pesantren. Setiap tindakan atau perilaku
buruk yang dilakukan oleh santri dapat mempengaruhi citra pesantren di mata
masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi pesantren untuk selalu memberikan
bimbingan dan pengawasan agar santri tetap menunjukkan sikap dan akhlak
yang sesuai dengan nilai-nilai pesantren.

2. Pengaruh Lingkungan Sosial yang Tidak Mendukung Meskipun santri
diberikan pendidikan akhlak yang baik di dalam pesantren, lingkungan sosial
di luar pesantren bisa saja memberikan pengaruh negatif yang dapat merusak
perilaku mereka. Masyarakat di luar pesantren mungkin tidak selalu memiliki
standar perilaku yang sama, sehingga interaksi langsung dengan masyarakat
dapat mengundang tantangan, terutama jika santri terpapar dengan budaya atau
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai pesantren. Oleh karena itu,
pesantren perlu memantau dan mendampingi santri dengan lebih intensif dalam
berinteraksi dengan masyarakat.

3. Tantangan dalam Menyampaikan Dakwah yang Efektif Dakwah yang
dilakukan oleh santri harus dilakukan dengan cara yang bijak dan sesuai dengan
konteks masyarakat yang ada. Tantangan besar dalam hal ini adalah bagaimana
memastikan bahwa dakwah yang dilakukan tidak terasa menggurui atau
memaksa, tetapi justru dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Santri yang

tidak terlatih atau tidak memiliki keterampilan komunikasi yang baik mungkin
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kesulitan dalam melakukan dakwah yang efektif dan menyentuh hati
masyarakat. Oleh karena itu, pesantren perlu memberikan pelatihan komunikasi
dan dakwah kepada santri untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan
diterima dengan baik.

Persepsi Masyarakat terhadap Dakwah yang Dilakukan oleh Santri Walaupun
dakwah adalah bagian penting dari strategi promosi, sebagian masyarakat
mungkin melihat dakwah yang dilakukan oleh santri sebagai sesuatu yang
kurang relevan atau bahkan mengganggu. Beberapa orang mungkin merasa
bahwa dakwah tersebut bersifat "memaksakan" ajaran agama. Untuk mengatasi
hal ini, pesantren perlu memastikan bahwa dakwah dilakukan dengan
pendekatan yang lembut dan sesuai dengan kondisi sosial budaya masyarakat
setempat. Ini membutuhkan keterampilan dalam memahami perbedaan persepsi
dan cara berinteraksi yang bijaksana.

. Tantangan dalam Mengelola Komunitas Sosial dan Keagamaan Membangun
hubungan yang erat dengan komunitas membutuhkan waktu dan upaya yang
konsisten. Tantangan lain yang dihadapi adalah bagaimana mengelola interaksi
antara santri dan masyarakat agar tetap produktif dan berkelanjutan. Jika santri
terlibat dalam kegiatan sosial dan keagamaan, tetapi tidak ada sistem yang jelas
dalam mengelola kegiatan ini, maka promosi berbasis komunitas mungkin tidak
akan berjalan dengan lancar. Kegiatan dakwah dan sosial harus memiliki tujuan
yang jelas, diorganisasi dengan baik, dan terus dijaga keberlanjutannya agar
menciptakan dampak positif yang maksimal.

Keterbatasan Sumber Daya dalam Melatih Santri Agar santri dapat menjadi

contoh teladan yang baik dan dapat melaksanakan dakwah secara efektif,
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pesantren perlu melibatkan pengasuh dan pengajar yang memiliki kompetensi
dalam melatih santri dalam berbagai aspek, baik dari segi akhlak, ilmu agama,
maupun keterampilan dakwah. Keterbatasan sumber daya dalam hal ini, baik
berupa waktu, tenaga pengajar, atau fasilitas, dapat menghambat
pengembangan santri sebagai teladan yang efektif di masyarakat. Untuk itu,
pesantren harus berusaha secara maksimal dalam menyediakan pelatihan dan
dukungan yang cukup bagi santri agar mereka bisa menjalankan peran mereka
dengan baik.

Mengatasi Tantangan dalam Membangun Kepercayaan Masyarakat
Meskipun santri berperan sebagai contoh teladan, masih ada tantangan dalam
membangun dan mempertahankan kepercayaan masyarakat. Masyarakat tidak
hanya menilai pesantren berdasarkan perilaku santri yang baik, tetapi juga
melihat konsistensi pesantren dalam mengajarkan nilai-nilai agama yang sesuai
dengan akhlak yang baik. Terkadang, masyarakat mungkin ragu dengan tujuan
dari pesantren atau khawatir bahwa pendidikan agama yang diberikan tidak
sejalan dengan nilai-nilai yang mereka anut. Oleh karena itu, pesantren perlu
berusaha keras untuk terus menjaga dan memperkuat kepercayaan masyarakat,

misalnya dengan transparansi dalam kegiatan dakwah dan sosial.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan wawancara dilakukan, menghasilkan bahwa faktor utama yang
mendorong orang tua untuk memilih Pondok Pesantren Darul Habib adalah
pengenalan langsung oleh ustadz, promosi visual melalui baliho besar, serta visi
dan tujuan pesantren yang jelas. Pengenalan langsung oleh ustadz
meningkatkan kepercayaan orang tua, sementara baliho yang terpasang di
depan masjid meningkatkan visibilitas pesantren. Selain itu, antusiasme orang
tua terhadap pendekatan pendidikan pesantren yang menekankan pembentukan
karakter dan kedekatan lokasi pesantren juga menjadi faktor penting. Semua
faktor ini berkontribusi pada strategi diferensiasi dan komunikasi pemasaran
yang efektif dalam membangun reputasi pesantren dan menarik lebih banyak
santri..

2. Hasil wawancara yang dilakukan, terungkap tiga strategi promosi utama:
pertama, media sosial (Facebook, YouTube, WhatsApp) untuk menjangkau
audiens lebih luas dan berinteraksi langsung; kedua, santri berdakwah untuk
memperkenalkan pesantren melalui tindakan nyata; dan ketiga, pendidikan
relevan yang sesuai dengan tantangan zaman. Tantangan yang dihadapi
termasuk keterbatasan akses teknologi, persaingan dengan pesantren lain, dan

membangun kepercayaan masyarakat. Solusi yang dapat diambil adalah
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meningkatkan literasi digital, diversifikasi platform media sosial, serta fokus
pada peningkatan kualitas pendidikan dan reputasi pesantren

3. Alternatif strategi promosi yang diterapkan Pondok Pesantren Darul Habib
untuk menarik lebih banyak santri berfokus pada peran santri sebagai contoh
teladan di masyarakat. Pendekatan berbasis teladan ini mengedepankan akhlak
baik santri sebagai cara untuk memperkenalkan pesantren, dengan harapan
santri menjadi role model bagi masyarakat sekitar. Selain itu, santri juga
dilibatkan dalam interaksi langsung dengan masyarakat, seperti sholat
berjamaah dan dakwah, yang dapat memperkenalkan pesantren secara lebih
pribadi dan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Meski demikian, tantangan
yang dihadapi termasuk menjaga konsistensi perilaku santri, pengaruh
lingkungan sosial yang tidak mendukung, serta kesulitan dalam menyampaikan
dakwah yang efektif. Untuk mengatasi tantangan ini, pesantren perlu
memberikan bimbingan yang intensif kepada santri, melatih keterampilan
dakwah, serta membangun hubungan yang lebih erat dengan komunitas untuk
memastikan bahwa promosi berbasis teladan dapat berjalan dengan sukses.

B. Saran

1. Kepada para ustad dan pengurus Pesantren arul Habib Desa Lero agar
menjalankan strategi promosi Pesantren dengan konsisten dan meningkatkan
lagi agar dapat menarik masyarakat untuk menimbah llmu Agama di Pesantren
Darul Habib Desa Lero.

2. Pondok Pesantren Darul Habib perlu terus berinovasi dalam meningkatkan nilai
pendidikan yang diberikan kepada para santri. Salah satu cara untuk

melakukannya adalah dengan memperkaya kurikulum yang mencakup ilmu
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agama yang mendalam, sekaligus keterampilan praktis yang relevan dengan
perkembangan zaman. Dengan mengutamakan kualitas pendidikan, karakter,
dan pembinaan santri, Pondok Pesantren Darul Habib akan semakin dikenal
sebagai lembaga pendidikan yang mampu menghasilkan santri yang
berkompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Santri Pondok Pesantren Darul Habib disarankan aktif mengikuti lomba-lomba
baik dalam bidang keagamaan maupun non-keagamaan. Melalui kompetisi
seperti lomba tahfidz, lomba debat agama, atau lomba seni, pondok pesantren
dapat menunjukkan kualitas santri dan potensi yang dimiliki. Selain itu, prestasi
yang diperoleh dari lomba-lomba ini juga akan meningkatkan citra Pondok
Pesantren Darul Habib di mata masyarakat, sekaligus memberi motivasi
tambahan bagi santri untuk terus berprestasi.

Kepada pengurus dan santri disarankan terjun langsung ke lapangan melalui
program pengabdian masyarakat, seperti memberikan pelatihan keterampilan
atau melakukan dakwah, akan memperkenalkan Pondok Pesantren Darul Habib
kepada lebih banyak orang.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas area untuk
memperoleh hasil yang optimal dan mengembangkan topi strategi pesantren

dalam menarik lebih banyak santri.
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SURAT KETERANGAN SELESAI MENELITI

Yang bertanda tangan dibawah ini Pendiri Pesantren Darul Habib Desa Lero dengan

ini menerangkan bahwa:

Nama : Muhammad

NIM : 18.3300.032
Prodi ¢ Manajemen Dakwah
Judul : Strategi Promosi Pondok Pesantrap Darul Habib

Desa Lerc"Dalam Meningkatkan Jumlah Santri

Telah melaksanakan penelitian untuk memenuhi tugas skripsi, terhitung tanggal 15
Desember 2024.

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Lero, 17 Januari 2025
Pendiri Pondok Pesantren Darul Habib
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Lero Dalam Meningkatkan Jumlah Santri
Pedoman Wawancara
Kepada Pengurus Pondok Pesantren Darul Habib Desa Lero

Apa latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Darul Habib?

Apa visi dan misi pesantren ini?

Strategi apa yang saat ini diterapkan untuk mempromosikan Pondok
Pesantren Darul Habib?

Media apa saja yang digunakan dalam promosi (sosial media, brosur, acara,
dll.)?

Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain untuk meningkatkan promosi?
Siapa target audiens utama dalam promosi pesantren?

Apa saja faktor yang dianggap masyarakat sebagai pendorong untuk
mendaftar ke Pondok Pesantren Darul Habib?

Bagaimana peran lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya dalam
mempengaruhi minat masyarakat?



9. Apakah ada faktor spesifik yang menjadi daya tarik Pondok Pesantren Darul
Habib dibandingkan dengan pesantren lain?

10. Apa saja strategi promosi yang saat ini diterapkan oleh Pondok Pesantren
Darul Habib?

11. Bagaimana efektivitas strategi tersebut dalam menarik perhatian masyarakat?

12. Media promosi apa yang paling efektif digunakan (sosial media, event,
brosur, dll.)?

13. Apa saja alternatif strategi promosi yang dapat diterapkan untuk menarik lebih
banyak santri?

14. Apakah ada contoh strategi promosi yang telah berhasil diterapkan di
pesantren lain yang dapat diadaptasi?

15. Bagaimana peran komunitas lokal dalam mendukung upaya promosi
pesantren?
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Transkip Wawancara

No.

Nama
Narasumber

Pertanyaan Wawancara

Jawaban Wawancara

Ustad
Jamaluddin

Apa latar belakang
berdirinya Pondok
Pesantren Darul Habib?

“Latar belakang berdirinya Pesantren Darul Habib
didasari oleh beberapa hal yaitu pertama, untuk
menjadikan daerah Lero lebih mengenal ajaran Allah,
kedua, untuk menjadikan masyarakat daerah ini
sebagai pendakwah serta menjauhkan dari perbuatan
menyimpang atau tidak menjauhi ajaran agama Islam
dan taat kepada Allah SWT.”

Ustad
Hamdani

Apa visi dan misi
pesantren ini?

"Pada pondok pesantren ini kami juga mempunyai visi
yang harus kami capai yaitu, bagaimana kita
melahirkan kader-kader ulama dan menciptakan
masyarakat islam berhaluan ahli sunnah wal jamaah,
dan mengajarkan ilmu pengetahuan agama menuju
kader ulama yang takwa kepada Allah SWT. Serta
mewujudkan nilai dan kultur pesantren bermartabat
ramah dan santun dalam menciptakan keindahan
kekeluargaan. Serta bagaimana kami membangun
hubungan antara santri, orang tua santri, masyarakat
dan pemerintahan setempat.”

Ibu Hasna

Alasan anda menempatkan
anak anda di Pesantren
Darul Habib Desa Lero?

"Anak pertama dan kedua saya, semuanya ada di
Pesantren Darul Habib. Saya memasukkan anak saya
dalam pesantren karena saya mau menjadikan anak
saya sebagai anak yang mengetahui ilmu agama, serta
membangun akhlak yang baik kepada anak saya."

Ibu Hasna
(lanjutan)

"Faktor yang mendorong saya adalah, pertama kali
saya dikenalkan pondok Pesantren oleh ustad yang
datang untuk mempromosikan pesantren serta saya
selalu melihat baliho-baliho yang sangat besar
terpajang didepan masjid dan saya sangat antusias
mendengar tujuan dan visi mereka dalam
membimbing anak-anak. Jadi saya sangat berminat
untuk memasukkan anak saya ke Pesantren Darul
Habib Lero, serta jaraknya yang sangat dekat, hal ini

Xl




bisa memudahkan saya untuk mengunjungi anak
saya.”

Ustad
Syahrullah

Strategi apa yang saat ini
diterapkan untuk
mempromosikan Pondok
Pesantren Darul Habib?

“Strategi promosi yang kami gunakan dalam menarik
minat masyarakat, kami menggunakan media sosial
sebagai wadah dalam melakukan promosi. Media
sosial yang saya maksud yaitu Facebook, YouTube
dan WhatsApp.”

Ustad Fikram

"Selain media sosial kami juga menggunakan strategi
promosi yaitu menerjunkan santri untuk melakukan
dakwah serta mengajarkan kepada santri ilmu yang
betul-betul mereka perlukan.”

Apa saja strategi promosi
yang saat ini diterapkan
oleh Pondok Pesantren

“Dalam strategi promosi kami menggunakan media
sosial sebagai media promosi, hal ini bertujuan untuk
mensyiarkan kegiatan Pesantren agar masyarakat bisa

Ustad Darul Habib? melihat bahwa ada Pesantren di Desa Lero yang
Jamaluddin melakukan kegiatan sesuai dengan ahli sunnah wal
jamaah. Dan menerjunkan santri berdakwah serta
memberitahukan kepada masyarakat betapa indahnya
Islam.”
Apa saja alternatif strategi |“Sebenarnya alternatif strategi promosi yang kami
promosi yang dapat gunakan adalah santri itu sendiri. Kami wajib
diterapkan untuk menarik |menanamkan akhlak serta menjadikan santri sebagai
lebih banyak santri? sari tauladan dan menconohkannya kepada masyarakat
Ustad . -
Hamdani serta mewajibkan santri terjun langsung ke masyarakat

untuk melakukan sholat berjamaah dan berdakwah,
sehingga masyarakat bisa menilai dan dapat tertarik
untuk memasukkan anaknya ke Pesantren Darul Habib
dalam menuntut ilmu.”
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